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SARI

Permasalahan yang sering terjadi dalam melakukan proses kegiatan
operasional penambangan adalah dengan adanya karakteristik kondisi lapisan
batubara (Seam) yang relatif tipis menjadi salah satu kesulitan operator dalam
melakukan kegiatan pengambilan (Coal Getting) batubara di PT. Multi
Tambangjaya Utama. Hasil produksi batubara dari kegiatan pengambilan
batubara (Coal Getting) yang dihasikan dari lokasi Pit pada umumnya akan
dibawa ke lokasi penumpukan sementara (Stock Rom) dan selanjutnya ditumpuk
pada lokasi penumpukan produk batubara di Stockpile Port. Seluruh tahapan ini
apabila tidak dikontrol akan memungkinkan terjadinya penurunan atau dilus
terhadap kualitas batubara.

Berdasarkan hasil penelitian analisis data kualitas batubara pada bulan
Juni-Juli 2018 perbandingan nilai  kualitas batubara terhadap perubahan kualitas
batubara dari Pit Aster dan hingga pada Jetty bahwa kualitas batubara mengalami
penurunan yaitu Nilai Kalori atau Calorific Value (Ar) mengalami penurunan
sebesar -0.045% dari 6984 (Kcal/kg) menjadi 6672 (Kcal/kg). Kalori atau
Calorific Value (Adb) (Kcal/Kg) mengalami penurunan sebesar -0.034 %. dari
7340 (Kcal/kg) menjadi 7094 (Kcal/kg). Dimana nila Total Moisture (Ar)
mengalami kenaikan vyaitu sebesar +0.144 % dari 8.87 % menjadi 10.15 %.
Inherent Moisture (Adb) mengalami kenaikan yaitu sebesar +0.067 % dari 4.19 %
menjadi 4.47 %. Kandungan abu atau Ash (Adb) mengalami kenaikan yaitu
sebesar +0.697% dari 3.96 % menjadi 6.72 %. Volatile Matter (Adb) mengalami
penurunan yaitu sebesar -0.048 % dari 43.26 % menjadi 41.18 % . Fixed Carbon
(Adb) mengalami penurunan yaitu sebesar -0.020% dari 48.59 % menjadi 47.62
%. Total Sulfur (Adb) mengalami penurunan yaitu sebesar -0.020 % dari 1.54 %
menjadi 1.48 %.

Faktor-faktor penyebab penurunan kualitas batubara vyaitu, tergalinya
berupa batuan lempung bersama batubara menyebabkan naiknya persentase
kandungan abu (Ash), kondisi basement pada Stock Rom tergenang air di lapisan
lantai menyebabkan resiko tergalinya (Bedding) Fine Coal serta pengotor oleh
alat mekanis menyebabkan naiknya nilai Ash dan Total Moisture , kondisi waktu
penumpukan batubara yang lama (Residence Time). Upaya-upaya yang dilakukan
dalam meminimalkan resiko penurunan kualitas batubara, Penerapan Cleaning
Coal dan Recleaning Coal untuk minimalisasi resko naiknya nila Ash,
pembuatan saluran drainase pada Seam yang tergenang air untuk minimalisasi
resiko naiknya nilai Total Moisture, Penerapan menyisakan batubara 5-10 cm
pada Finshing Floor meminimalkan resko naiknya Ash, Usaha minimalisasi
Residence Time dengan melakukan langkah-langkah perbaikan (Improvement)
dengan penambahan akses jalan dan perawatan (Maintanence) akses-akses pada
lokasi tumpukan batubara, Penerapan pola penumpukan memanjang usaha
minimalisasi tekanan angin (Prevaling Wind).

Kata kunci : Kualitas Batubara, Penurunan, Pengambilan Batubara, Penanganan
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ABSTRACT

The problem that often occurs in carrying out mining operations is the
relatively thin condition of the coal seam (Seam) being one of the difficulties of
operators in taking coa (Coa Getting) at PT. Multi Tambangjaya Utama. Codl
production from coal-getting activities generated from Pit locations will generally
be taken to the temporary stockpiling location (Stock Rom) and then stacked at
the location of coal product stacking in the Stockpile Port. All of these stages if
not controlled will allow for a decrease or dilution of the quality of coal during the
mining operation process and in the process of handling (Handling) coal from the
mining location to the coal loading location at the Jetty which results in
cancellation of coal purchases (Reject) .

Based on the results of the analysis of coa quality data in June-July 2018
the comparison of the quality value of coal to changes in coal quality from Pit
Aster and up to the Jetty that the quality of coa has decreased namely Calorific
Vaue (Ar) decreased by -0.045% from 6984 (Kca / kg) to 6672 (Kca / kg).
Cdorie or Cdorific Vaue (Adb) (Kcal / Kg) decreased by -0.034%. from 7340
(Kcal / kg) to 7094 (Kca / kg). Where the value of Total Moisture (Ar)
experienced an increase of +0.144% from 8.87% to 10.15%. Inherent Moisture
(Adb) has increased by +0.067% from 4.19% to 4.47%. Ash (Ash) has increased
by + 0.697% from 3.96% to 6.72%. Volatile Matter (Adb) decreased by -0.048%
from 43.26% to 41.18%. Fixed Carbon (Adb) decreased by -0.020% from 48.59%
to 47.62%. Total Sulfur (Adb) decreased by -0.020% from 1.54% to 1.48%.

Some of the factors that cause a decrease in coa quality, namely the
excavation in the form of claystone with coal causes an increase in the percentage
of ash content, the basement condition in Stock Rom is flooded in Fine Coal's
risky bed sheets and impurities by mechanical means causing an increase in the
value of Ash and Total Moisture, the condition of the old buildup of coal
(Residence Time) so as to cause the risk of coal affected by climate, the weather
causes degradation (Decrease in Quality). Efforts made in minimizing the risk of
decreasing coa quality, Application of Cleaning Coal and Recleaning Coal for
minimizing the risk of increasing Ash values, making drainage channels in
waterlogged Seam for minimizing risk increases the value of Total Moisture,
Application leaves 5-10 cm of coal in Finsihing Floor in minimizing the risk of
Ash's rise, Efforts to minimize Residence Time and risk of coa degradation by
carrying out improvement steps by adding road access and maintenance
(Maintanence) accesses to the coa pile location, Application of a long stacking
pattern to minimize wind pressure ( Prevaling Wind).

Keywords: Coa Quality, Decrease, Coa Getting , Handling
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan PT. Multi Tambangjaya Utama merupakan salah satu
perusahaan pertambangan dan produsen batubara yang berada di Barito
Selatan, Provins Kaimantan Tengah. Adapun Kkegiatan metode
penambangan yang dilakukan dengan secara tambang terbuka (Surface
Mining). Dalam proses rangkaian operasi kegiatan pengambilan batubara
secara metode tambang terbuka pihak PT. Multi Tambangjaya Utama
menyadari- perlunya Kontrol (Monitoring) dengan pengendalian mutu
dalam menjaga pemasaran batubara yang dihasillkan dari tambangnya
Dalan melakukan transaksi batubara aspek kualitas batubara yang
dihasilkan produsen merupakan salah satu kriteria penting bagi konsumen.

Permasalahan yang sering terjadi dalam melakukan proses kegiatan
operasional penambangan adalah dengan adanya karakteristik kondisi
lapisan batubara (Seam) yang relatif tipis menjadi salah satu kesulitan
operator dalam melakukan kegiatan pengambilan (Coal Getting) batubara di
PT. Multi Tambangjaya Utama. Hasil produks batubara dari kegiatan
pengambilan batubara (Coal Getting) yang dihasikan dari lokasi Pit pada
umumnya akan dibawa ke lokasi penumpukan sementara (Stock Rom) dan

selanjutnya ditumpuk pada lokasi penumpukan batubara di Stockpile Port.



Seluruh tahapan ini apabila tidak dikontrol, serta tidak dilakukannya
upaya pengelolaan dalam hal penumpukan batubara berupa proses
penumpukan batubara dengan balk. Sehingga ha ini dapat akan
memungkinkan terjadinya dilusi atau penurunan kualitas batubara dan
berpengaruh terhadap perubahan kualitas batubara selama proses operasi
penambangan maupun dalam melakukan proses kegiatan penanganan
(Handling) batubara mulai dari lokasi penambangan hingga pada lokasi
pemuatan batubara pada di Jetty. Karena terjadinya penurunan atau dilusi
dari kualitas batubara apabila tidak terkontrol dapat berdampak berupa
terjadinya klaim pembatalan (Reect) batubara ataupun dikenakan
pembayaran denda (Penalty) dari pihak pembeli (Buyer).

Oleh karena itu, dengan adanya permasalahan ini sebagai bahan
analisis perbandingan kualitas batubara perlu dilakukan suatu teknis
pengujian dari hulu ke hilir yaitu dari lokasi penambangan batubara pada
Pit, lokas penimbunan batubara sementara (Stock Rom), lokasi penimbunan
produk batubara (Stockpile Port), hingga pada batubara dimuat ke
Tongkang (Jetty). Analisis kualitas batubara ini merupakan suatu teknik
operasional yang dilakukan melalui pengujian kualitas batubara dan
pendekatan analisis statistik data secara deskriptif yakni menghitung rata-
rata ukur kualitas batubara yang bertujuan  untuk menganalisis dan
mengetahui bagaimana perubahan kualitas batubara dapat terjadi, berapa
banyak perubahan nilai kualitas batubara, mengidentifkasi faktor-faktor

yang menjadi penyebab terjadinya perubahan kualitas batubara.
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Setelah dilakukannya identifikasi dapat dilakukan suatu analisa
terhadap faktor-faktor penyebab penurunan kualitas batubara. Sehingga
perubahan kualitas batubara terus dipantau melalui upaya tindakan teknis
serta hasil analisis kualitas batubara dapat menjadi bahan Review untuk
dilakukan suatu upaya tindakan teknis dalam meminimalisir terjadinya
perubahan kualitas batubara agar tetap terjaga.

Berkaitan dengan latar belakang di atas, sehingga penulis dalam hal
ini tertarik untuk. melakukan penelitian. tentang “Analisis Kualitas
Batubara di PT. Multi Tambangjaya Utama Kabupaten Barito Selatan

Provinsi Kalimantan Tengah”.

Rumusan M asalah

Dalam pendlitian skripsi, rumusan masalah yang akan dibahas oleh
peneliti di lapangan adalah :

1. Bagaimana kondisi nilal rata-rata kualitas batubara di PT. Multi
Tambangjaya Utama?

2. Bagamana hasil perbandingan nila rata-rata kualitas batubara
terhadap perubahan kualitas batubara di PT. Multi Tambangjaya
Utama?

3. Faktor — faktor apa sgja yang mempengaruhi perubahan nila rata-rata
kualitas batubara serta apa sgja upaya penanganan secara teknis yang
dapat dilakukan agar kualitas batubara dapat terjaga di PT. Multi

Tambangjaya Utama?



1.3 Maksud dan Tujuan

1.3.1 Maksud

Adapun maksud pelaksanaan dari Pendlitian Skripsi ini adalah untuk

menganalisis dan mengetahui bagaimana terjadinya perubahan kualitas

batubara padadi Lokas Penelitian PT. Multi Tambangjaya Utama.

1.3.2 Tujuan

1

Menjelaskan kondisi nilal rata-rata kualitas batubara di PT. Multi

Tambangjaya Utama.

2. Menganalisis perbandingan nila rata-rata kualitas batubara terhadap
perubahan kualitas batubara di PT. Multi Tambangjaya Utama.

3.  Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi- perubahan nila rata-
rata kualitas batubara serta upaya penanganan apa saja secara teknis
yang dapat dilakukan agar kualitas batubara tetap terjaga di PT. Multi
Tambangjaya Utama.

1.4 Manfaat

1. Bagi perusahaan dapat menjadi pertimbangan sebagai masukan dalam
review analisis kualitas batubara.

2. Sebagai salah satu dasar atau informasi bagi pendliti lainnya.

3.  Bagi pendliti dapat menambah pemahaman dan aplikasi teori dari

perkuliahan dalam  melakukan analisis perbandingan kualitas

batubara.
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Dapat menjadi bahan evaluas serta saran sebagai langkah kedepan
bagi perusahaan dalam hal pertimbangan upaya menjaga kualitas

batubara.

1.5 Batasan Masalah

Daam kegiatan penelitian Skripsi ini, peneliti membuat batasan

masal ah terhadap obejek dalam penelitian:

1

Lokas penelitian pada Pit Aster (Seam 15, Seam 13, Seam 12 ), Sock
Rom Kananal (Seam 15, Seam 13, Seam 12 ), Stockpile Port dan Jetty.
Parameter kualitas batubara yang diandlisis terdiri dari:  Total
Moisture (Ar), Inherent Moisture (Adb), Ash (Adb), Volatile Matter
(Adb), Total Sulfur (Adb), Fixed Carbon (Adb) dan Calorivic Value
(Ar dan Adb).

Periode waktu pengambilan data Sampling kualitas batubara mulai
dari tanggal 06 Juni 2018 — 07 Juli 2018.
Tidak membahas aspek ekonomi.
Metode analisis menggunakan metode kuantitatif melalui pendekatan
secara analisis statistik deskripstif  dengan melakukan pengukuran

nilai rata-rata analisa pengujian kualitas batubara.
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KAJIAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Daam melakukan penelitian ini penulis mencantumkan beberapa
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang
akan diteliti penulisyaitu :

Anriani (2013) dalam penelitiannya berjudul “Analisis Perbandingan
Kualitas Batubara TE-67 Di Front Penambangan Dan Stockpile Di
Tambang Air Laya PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. Tanjung Enim
Sumatera Selatan” memaparkan bahwa permasalahan yang timbul dari
kualitas batubara yaitu adanya komplain dari pihak konsumen terhadap
kualitas batubara yang menyimpang dari kesepakatan standar kualitas
batubara yang telah ditentukan. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis
kualitas pada batubara yang ada di Front dan Stockpile untuk mengetahui
bagaimana kualitasnya dan faktor-faktor apa sgja yang menjadi penyebab
penyimpangan kualitas batubara tersebut sehingga dapat dilakukan upaya
untuk mengatasi penyimpangan kualitas batubara. Adapun salah satu
penyimpangan yang terjadi pada batubara TE-67 yaitu Calorific Value
mengalami penurunan sebesar 271 Kca/kg, Total Sulfur mengalami
kenaikan sebesar 0,20%, Ash Content mengalami kenaikan sebesar 1,40%,

Total Moisture mengalami kenaikan sebesar 1,20%.



Terjadinya penyimpangan kualitas batubara ini disebabkan oleh
faktor-faktor sebagai berikut, kondis Sampling yang tidak baik, aktivitas
penambangan, ukuran batubara yang tidak seragam, Fine Coal akibat proses
penanganan, dan penanganan batubara di Sockpile. Hal ini yang harus
dipantau dan dievaluas terhadap penyimpangan kualitas batubara yang
terjadi. Sehingga jikaterjadi penyimpangan yang signifikan kita mengetahui
penyebabnya dan dapat melakukan antisipas untuk mengurangi
penyimpangan tersebut.

Pradani, Diana Irmawati (2013) dalan Tesisnya yang berjudul
“Perbedaan Kualitas Batubara Di Pit Tutupan Sampai Dengan Di Rom
Sockpile 17 PT. Adaro Indonesia Provinsi Kalimantan Selatan”
memaparkan bahwa dalam kegiatannya PT. Adaro Indonesia melakukan
pengawasan terhadap kualitas batubara yang akan dikirim kepada konsumen
agar sesual dengan standar kualitas batubara yang telah ditetapkan oleh
perusahaan Perubahan kualitas batubara dapat diketahui berdasarkan hasil
Sampling batubara yang dilakukan oleh tim Quality Control PT. Adaro
Indonesia. Sampling batubara dilakukan pada Front penambangan dan pada
saat penimbunan di ROM Stockpile 17. Penyebab terjadinya perubahan
kandungan Total Moisture, kandungan abu dan nilai kalori pada ROM
Sockpile 17 yaitu antara lain sistem penyaliran yang tidak berfungsi secara
optimal, terjadinya degradasi ukuran butir halus batubara yang memudahkan

untuk menyerap lebih banyak air, debu yang berterbangan disekitar
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2.3

penimbunan, dan lantai dasar penimbunan yang ikut tergali saat

pembongkaran.

Pengertian Umum Batubara

Pengertian umumnya batubara (Sukandarrumidi, 2017) adalah batuan
sedimen yang dapat terbakar, terbentuk dari endapan organik, utamanya
adalah sisa-sisa tumbuhan dan terbentuk melalui proses pembatubaraan.
Unsur utamanya terdiri dari karbon (C), hidrogen (H), oksigen (O) unsur

lain yaitu nitrogen (N) sulfur (S) dan fosfor (P).

Proses Ter bentuknya Batubara
Batubara terbentuk dengan cara yang sangat kompleks dan
memerlukan waktu yang lama (puluhan sampai ratusan juta tahun) di bawah

pengaruh fisika, kimia ataupun keadaan geologi.

ST —————ee
Kank comtinmes (o chamngh
Grnde com be altored

“The Seaper [he ol the bagtwr Uh hasl. e
Puater Ton Tvarrrad munueet on (ramnk)

Gambar 2. 1 Proses Terbentuknya Batubara
Sumber: Modifikas Esterle, (2004) dalam Anggrayana, K (2006)
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2.5

a  Teori Insitu
Teori ini mengatakan bahwa bahan-bahan pembentuk lapisan
batubara, terbentuknya ditempat dimana tumbuh-tumbuhan asal itu
berada.

b.  Teori Drift
Teori ini menyebutkan bahwa bahan-bahan pembentuk lapisan
batubara terjadinya ditempat yang berbeda dengan tempat tumbuhan

semula hidup dan berkembang.

Klasifikas Batubara

Klasifikas berdasarkan tingkat proses pembentukannya yang
dikontrol oleh tekanan, suhu dan waktu, batubara umumnya dibagi dalam
empat kelas: Anthracite, Bituminous, Sub-bituminous, dan Lignite (Diessel

1981., dalam Muchjidin, 2006).

Sampling Batubara

Tujuan utama dari pengambilan sampel adalah untuk mengambil
sebagian kecil material yang akan mewakili sifat-sifat keseluruhan material
tersebut. Syarat utama dalam melakukan Sampling adalah sampel itu harus
mewakili (representatif) bahan yang diambil Sampling (Muchjidin, 2006).
Berikut ini jenisjenis metode standar Sampling yang dilakukan
pengambilan sampel batubara berdasarkan standar yang ada (ASTM D

2234, dalam Muchjidin, 2006):
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1.  Bulk Sampling (Conto Ruah), ini merupakan metode Sampling dengan
cara mengambil material dalam jumlah (Volume) yang besar, dan
umum dilakukan pada semua fase kegiatan eksplorasi sampai dengan
pengol ahan.

2. Channel Sampling adalah pengambilan Sampel dari lapisan batubara
dengan membuat torehan memanjang menurut ketebalan batubara atau
endapan bahan galian lainnya. Alur tersebut dibuat secara teratur dan
seragam (Lebar 3-10 cm, Kedaaman 3-5 cm) secara horizontal,
vertikal, atau tegak lurus kemiringan | apisan.

3. Grab Sampling, secara umum, metode Grab Sampling ini merupakan
teknik Sampling dengan cara mengambil bagian dari suatu material
(balk di alam maupun dari suatu tumpukan) yang mengandung

mineralisasi secara acak (tanpa seleksi yang khusus).

Skema pengambilan sampel pada batubara umumnya telah ditentukan
sebelum pengambilan sampel mula dilakukan. Untuk mengambil satu Lot
batubara, misalnya satu pengiriman, satu vessel, satu tongkang, kita
membagi Lot menjadi unit Sampling. Banyaknya Increment yang harus
diambil tergantung adari jumlah kuantitas batubara yang diambil. Massa
atau jumlah sampel yang diambil tergantung dari ukuran butir atau Particle
Sze dari batubara tersebut. Ketentuan ini juga tergantung pada standar mana
yang diikuti. Berat minimum sampel untuk setiap Increment tergantung dari
ukuran butir batubara yang dilakukan Sampling, dan mengikuti persamaan

berat minimal satu Increment (ASTM D 2234) sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Jumlah dan Berat Increment Untuk Cargo 1000 Ton ke Bawah

16 150
Top Sze mm 50 mm mm
Mechanically Cleaned
Coal
Minimum Number Of
I ncrements 15 15 15
Minimum Weight Of
I ncrements, 2 6 15
Ibs
Minimum Weight Of
Increments, . 3 7
kg
Raw (Uncleaned Coal)

Minimum Number Of
I ncrements 35 35 35
Minimum Weight Of
I ncrements, 2 6 15
Ibs
Minimum Weight Of
Increments, 1 B 7
kg

Sumber : Muchjidin 2006

o Rumus untuk menghitung berat minimal satu Increment (ASTM D

2234)

Keterangan :

M : Massa atau berat per Increment (kg)

D : Diameter atau partikel Top Sze batubara (mm)

o Rumus untuk menghitung jumlah Increment untuk Lot lebih besar dari

1000 ton (ASTM D 2234)
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N = N \/“”““" LOLTOLAUTON) oo eeeesesssesseees (2.2)

1.000 Ton

Keterangan :
N1 : jumlah Increment seperti terteradalam Tabel 2.1
N2 : jumlah Increment yang diperlukan
o Rumus untuk menghitung Interval Waktu Tiap Increment
T = QX N o (2.3)
Keterangan:
T= waktu pengambilan tiap Increment (Menit)
Q= berat satu unit (Ton)
0= kecepatan alir maksimal dari Belt (Ton/Menit)

n=jumlah Increment yang diperlukan

Analisa Kualitas Batubara

Metode standar ialah suatu cara atau metode analisis dan pengujian
(Testing and Analysis) yang telah diuji dengan seksama, baik dari segi
ketelitiannya, kesederhanaan peralatannya, maupun dari aspek-aspek
lainnya. American National Standards diterbitkan oleh American Society
for Testing and Material (ASTM). Pengertian Batubara (Sukandarrumidi,
2017) merupakan bahan galian fosil padat yang terdiri dari komponen
kandungan air total, kandungan abu, zat terbang dan karbon padat, dimana
kandungan di dalam komponen batubara tersebut akan menentukan

besarnyanilai panas yang dihasilkan :
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Kandungan Air Total (Total Moisture)

Merupakan banyaknya kandungan air yang terdapat pada
batubara sesuai dengan kondisi di lapangan, terdiri atas:
Kandungan air bebas (Free Moisture), merupakan kandungan air yang
terdapat pada permukaan batubara akibat pengaruh dari luar.
Kandungan air bawaan (Inherent Moisture), merupakan kandungan air
yang ada pada pori-pori batubara pada saat pembentukan batubara

tersebut.

Analisa Proksimat

Analisa Proksimat batubara digunakan untuk mengetahui tingkat
pemanfaatan batubara di dalam industri pengguna batubara. analisa ini
meliputi :
Air bawaan (Inherent Moisture), merupakan kandungan air yang
ada pada batubara saat pembentukan batubara tersebui.
Zat terbang (\Volatile Matter), merupakan zat aktif yang terdapat pada
batubara, terdiri dari gas-gas yang mudah terbakar seperti : methan
(CH4), hidrogen (H2), karbon monoksida (CO), dan zat-zat yang tidak
mudah terbakar seperti: uap air (H20), karbon dioksida (CO2).
Karbon tertambat (Fixed Carbon), merupakan karbon yang tertinggal
setelah dilakukan pembakaran pada batubara sesudah penguapan

Volatile Matter.
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Kandungan abu (Ash), merupakan hasil akhir setelah dilakukan
pembakaran terhadap batubara dan diperoleh nilai Inherent Moisture,

Volatile Matter dan Fixed Carbon.

Total Sulfur (TS)
Digunakan untuk mengetahui kandungan belerang total yang
terdapat pada batubara dengan membakar conto batubara pada suhu

tinggi (£1350°C).

Nilai Kalori (Calorific Value)

Salah satu nilai penting dari batubara adalah panas yang
dihasilkan, apabila batubara tersebut dibakar. Besaran nilai kalori
batubara ditentukan oleh jenis batubara yang dihasilkan. Nilai Kalori
adalah besarnya panas yang dihasilkan dari proses pembakaran
batubara. Harga nilai kalori yang dilaporkan dalam bentuk :

- Gross Calorific Value

Gross Calorific Value (GCV) adalah nilai kalori kotor sebagai
nilai kalor hasil dari pembakaran batubara dengan semua air dihitung
dalam keadaan wujud gas.

- Net Calorific Value

Net Calorific Value (NCV) adalah nila kalori bersih hasil

pembakaran batubara dimana kalori yang dihasilkan merupakan nilai

kalori.
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Basis
Basis adalah dasar yang dipakai untuk menyatakan nilai dari suatu
parameter dan menginterpretasikan nilai tersebut pada kondisi tertentu
batubara (Muchjidin, 2006). Interpretasi dari basis tersebut sesuai dengan
istilah basisnya, misalkan seperti basis-basis di bawah ini :
a. Asreceved/ assampeled basis (Ar)
Nilai parameter atau kualitas batubara pada saat batubara

tersebut diterima/di Sampling sebelum ada proses pengkondisian lain.

b. Air dry basis (Adb)
Nilai kualitas pada kondisi batubara setelah di Air Dried

(dikering udarakan).

2.8Pengelolaan Batubara

Pengertian pengelolaan menurut George R. Terry adalah pemanfaatan
sumberdaya yang dapat diwujudkan dalam kegiatan perencanaan
(Planning), pengorganisasian (Organizing), pelaksanaan (Actuating) dan
pengawasan (Controlling) untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Sukarna,
2011). Mangjemen merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian dan pengontrolan sumber daya untuk mencapal sasaran
secara efektif dan efesien (Sukarna, 2011). Dimana efektif berarti bahwa

tujuan dapat dicapai sesuai dengan rencana, dan efesien berarti bahwa tugas
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yang telah ada dilaksanakan secara benar, terorganisir dan sesuai dengan
perencanaan.

Dalam kaitannya dengan fungsi dari Stock Rom, Stockpile batubara
sebagal tempat penimbunan sementara maka diperlukan sistem mangemen
Sockpile yang tepat. Penimbunan batubara merupakan salah satu tahapan
penting dari kegiatan penanganan batubara. Apabila sistem penimbunan
kurang memadal maka dapal mengganggu kegiatan pembongkaran
timbunan batubara di tempat penimbunan, terutama bagi batubara yang
mudah terbakar dengan sendirinya. Sehingga dengan adanya upaya
perbaikan manaemen timbunan, upaya menghindari gejala swabakar dan
upaya menghindari dan mengatasi timbulnya genangan air, proses terjadinya
swabakar dan genangan air pada penimbunan batubara dapat dicegah sekecil
mungkin. Dalam proses penyimpanan diharapkan jangka waktunya tidak
terlalu lama, karena akan berakibat pada penurunan kualitas batubara.
Proses penurunan kualitas biasanya lebih dipengaruhi oleh proses oksidasi

dan faktor alam.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

Gambaran Umun Wilayah Penélitian
Profil dan Segjarah Perusahaan

PT. Multi Tambangjaya Utama adalah anak perusahaan dari PT.
Indika Energy yang bergerak di bidang penambangan batubara, dengan
luas PKP2B 24.970 Hektar yang beroperasi dari 4 mei 2009 sampai 3 Mei
2039. Adapun nama bukaan tambang pada PT. Multi Tambangjaya Utama
terdiri dari Pit Mawar, Pit A1 dan Pit Risma, Pit Aster. Bukaan tambang
yang menjadi lokas penelitian yaitu pada Pit Aster, serta dalam
melakukan penambangannya sendiri PT. Multi Tambangjaya Utama
(MUTU) secara keseluruhan di Pit Aster menggunakan jasa kontraktor

yaitu PT. Madani Talatah Nusantara (MTN).

Lokas dan Kesampaian Daerah

Lokas Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara
(PKP2B) 24.970 Hektar PT. Multi Tambangjaya Utama mencakup 3
(tiga) kabupaten yaitu Kabupaten Barito Selatan, Kabupaten Barito Utara
dan Kabupaten Barito Timur Propinsi Kalimantan Tengah, seperti Gambar
3.1. Untuk kantor PT. Multi Tambangjaya Utama di daerah pelabuhan
berada pada Desa Teluk Betung, Kecamatan Karau Kuaa, Kabupaten

Barito Selatan sedangkan (Lampiran Peta).

17
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Gambar 3.1 Peta Kesampaian Daerah PT. Multi Tambangjaya Utama
Sumber : Departemen Technical PT. Multi Tambangjaya Utama

Lokasi pertambangan PT. MUTU terletak pada kecamatan Gunung

Bintang Awal Kabupaten Barito Selatan Provinsi Kalimantan Tengah.

Untuk mencapal Lokasi Kuasa Pertambangan (KP) PT. MUTU dapat

ditempuh dengan cara, yaitu :

a

Dari Palangka Raya menuju Buntok dengan jarak tempuh + 240 Km
melalui jalan darat dalam waktu = 4 jam menggunakan kendaraan
roda empat dengan kondisi jalan beraspal.

Kemudian dari Buntok menuju Pos utama daerah KP PT. MUTU

dengan jarak tempuh £ 80 Km melalui jalan darat dalam waktu + 1
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jam 15 menit menggunakan kendaraan roda empat dengan kondisi
jalan beraspal .

c. Kemudian dari Pos Utama menuju KP PT. MUTU dengan jarak
tempuh £ 40 Km melalui jalan darat + 45 menit menggunakan

kendaraan roda empat dengan kondisi jalan tanah diperkeras.

3.1.3 Keadaan Iklim dan Curah Hujan
Iklim di daerah PKP2B dari PT. Multi Tambangjaya Utama beriklim
tropis dengan musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan, untuk
musim penghujan umumnya setigp bulan November — April dan untuk
musim kemarau dari bulan Mei — Oktober. Dan berikut adalah data curah
hujan bulan januari 2006 — Februari 2016, seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Data Curah Hujan PT. Multi Tambangjaya Utama

Sumber : Departemen HSE PT. Multi Tambangjaya Utama tahun 2006-2016
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3.1.4 Keadaan Flora dan Fauna

Berdasarkan data yang ditampilkan dalam tabel dibawah ini, secara
keseluruhan terdapat 9 jenis vegetasi dihutan sekunder. Struktur tegakan
tidak merata antar tingkatan vegetasi dimana tidak ditemukan vegetas
ditingkat tiang dan relatif sedikitnya jumlah jenis dan jumlah individu
tingkat pancang. Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa hutan tersebut
mengalami gangguan. Terdapat jenis tumbuhan yang termasuk katergori
Vulnerable (rentan punah) menurut IUCN yaitu jenis Ulin (Eusideroxylon
zwageri. Berikut ini jenis tumbuh-tumbuhan yang terdapat pada lokasi
penelitian pada Tabel 3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2 Komposisi Jenis dan Struktur Tanaman

No JenisFlora Nama L atin
1 Balau Shorea laevifolia
2 Jambu Syzygium sp
3 Kayu batu Irvingia malayana
4 Meranti Shorea sp
5 Palawan Tristaniopsis maingayi
6 Petal hutan Parkia sp
7 Pasak bumi Euricoma longifolia
8 Pelepek Shore materialis
9 Ulin Eusideroxylon zwgeri

Sumber : Departemen HSE PT. Multi Tambangjaya Utama

Jenis-jenis fauna yang terdapat di dalam kawasan tambang PT. Multi
Tambangjaya Utama adalah seperti pada bagian Tabel yang terdapat

dibawah ini :



Tabel 3.3 Komposisi Jenis Hewan Mamalia
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No Jenis Satwa Nama lImiah
1 Babi Sus barbatus
2 Bajing Sundasciurus sp
3 Kancil Tragulus javanicus
4 Kelalawar Suku ptetopodiae
5 Kera Macaca fascicularis
6 Kijang Muntianus Munjak
7 Kucing hutan Felisbelangensis
8 Musang Paradoxorus sp
9 Gubang Mydaus javanensis
10 Tikus tanah Rattus sp
11 Trenggiling Manis javanicus
12 Tupai Tupaia sp

Sumber : Departemen HSE PT. Multi Tambangjaya Utama

Tabel 3.4 Komposisi Jenis Hewan Aves di Hutan Sekunder

No Jenis Burung Nama | Imiah

1 Beburak Gallinula cholropas

2 Binti Alcedo mininting

3 Bubut Centropus sinensis

4 Cabak Caprimulgus affnis

5 Cobet Lanius sach

6 Cuit habang Dicaeum sp

7 Cuit kuning Nectarinia jugularis
Sumber : Departemen HSE PT. Multi Tambangjaya Utama
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Tabel 3.5 Komposis Jenis Reptil

No Jenis Satwa Nama IImiah
1 Bingkarungan/kadal Tiliqua sp
2 Ular cobra Naja saputrik
3 Ulardaun Leptophis fasciatus
4 Ular sanca Phyton sp
5 Biawak coklat abu Varanus salvator

Sumber : Departemen” HSE PT. Multi. Tambangjaya Utama

3.1.5 Penduduk dan Sosial Kemasyar akatan

Penduduk asli di daerah penelitian ini terdiri dari beberapa suku
Dayak, antara lain Dayak Manyan yang beragama Kristen dan Hindu
Kaharingan, serta suku Dayak Bakumpa yang beragama Islam, sebagian
lagi suku Jawa yang bertransmigrasi. Kegiatan ladang yang berpindah
dengan jalan membakar hutan sangat sering dilakukan oleh penduduk
sekitar, terutama wilayah Malintut dan Batuah. Tanaman yang diusahakan
umumnya berupa tanaman padi pada musim hujan dan tanaman Karet.
Kegiatan ekonomi dipasar-pasar umumnya dikuasai oleh suku banjar dan

jawa.

3.1.6 Struktur Organisasi
Struktur organisasi Departemen Coal Quality Control di PT. Multi
Tambangjaya Utama dipimpin oleh seorang Kepaa Departemen yaitu

Coal Quality Team Leader yang dibantu oleh 2 orang staff sebagai Coal
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Soecialist.. Adapun susunan struktural organisasi Departemen Quality

Control di PT. Multi Tambangjaya Utama adalah sebagai berikut:

Gambar 3.2 Struktur Organisasi Departemen Coal Quality Control
Sumber : Departemen CQC PT. Multi Tambangjaya Utama

i

3.2 Kondis Geologi
3.21 Kondis Geologi Regional
3.2.1.1Fisiografi
Secara Fisiografi daerah penelitian PT. Multi Tambangjaya Utama
berada dibagian dari tepian Sub-Cekungan Barito yang berbatasan dengan
Cekungan Kutai, dimana pada bagian Utara dan Barat masing-masing
dibatasi oleh Tinggian Kucing di bagian Utara dan Paparan Sunda di

bagian Barat, barisan Tinggian Meratus di bagian Timur serta Laut Jawa di

bagian Selatan.
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Cekungan Barito ini menempati hampir sebagian daerah Kalimantan
Tengah bagian tengan dan selatan dengan bentuk memanjang hampir
Timurlaut-Barat Daya. Cekungan Barito ini batuannya dicirikan oleh
batuan Sediment Fluviatil yang terdiri dari Batupasir, Batulumpur dan
Konglomerat. Secara regional daerah penyelidikan termasuk dalam Peta
Geologi bersistem Indonesia lembar Peta Geologi Buntok (Soetrisno, S.
Supriatna, E. Rustandi, P. Sanyoto, K. Hasan, 1994). Batuan penyusun
daerah penyelidikan sebagian besar terdiri dari batuan batuan Sediment

Tersier yang berumur Miosen (Lampiran Peta).

Gambar 3.3 Peta Geologi Regional PT. Multi Tambangjaya Utama
Sumber : Departemen Technical PT. Multi Tambangjaya Utama
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3.2.1.2 Stratigrafi Regional

Berdasarkan pada peta geologi lembar Buntok skala 1:250.000
meliputi wilayah perjanjian dan interpretasi awal telah disusun (Soetrisno,
S. Supriatna, E. Rustandi, P. Sanyoto, K. Hasan, 1994) Wilayah IUP PT.
MUTU yang menjadi lokasi penelitian terletak dibagian tengah dari barito
sub-basin di Kalimantan Tengah, secara garis besar proses sedimentasinya
terbentuk selamatersier.

Berdasarkan peta geologi regional adapun urutan stratigrafi wilayah
PKP2B PT. Multi Tambangjaya Utama dari yang tua hingga muda terdiri
dari Formasi Montalat (Tomm) dan Formasi Berai (Tomb).

a. Formasi Berai (Tomb)

Formasi berai terdiri dari batugamping berselang-seling dengan Batu
Lempung, Napal dan Batubara, sebagian tersilikakan mengandung
Limonit, fosil foram besar. Formas ini diendapkan pada lingkungan laut
dangka dengan ketebalan mencapai 1.250 meter. Formasi Berai pertama
kali ditemukan di Gunung Berai dan penyebarannya meliputi seluruh
daerah Cekungan Barito. Formasi ini menyebar pada daerah-daerah yang
curam dan perbukitan Karst. Formasi berai ditunjukan oleh warna biru

muda pada peta geologi regional.

b. Formas Montalat (Tomm)
Formasi Montalat terdiri atas batupasir kuarsa putih berstruktur silang

silur, sebagian gampingan, bersisipan batu Lanau/serpih atau batubara
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yang berumur Oligosen. Diendapkan dilaut dangkal terbuka dengan
ketebalan mencapai 1400 meter. Formasi ini menjemari dengan Formasi
Beral dan selaras di atas Formasi Tanjung, jenis perlipatan mirip dengan
Formasi Tanjung tetapi sedikit lebih terbuka. Sebarannya menempati

morfologi perbukitan.

3.2.2 Geologi Dasar Penelitian
3.2.2.1 Morfologi
Morfologi daerah penyelidikan secara umum membentuk perbukitan
bergelombang landai dengan elevasi kurang lebih 100 meter di atas muka
laut (Supriatna, dkk, 1980). Geomorfologi lokas PKP2B PT. Multi
Tambangjaya Utama dari wilayah bagian selatan hingga bagian timur
merupakan dataran agak rendah, sedangkan ke arah Utara dengan bentuk
daerah berbukit-bukit lipatan. Patahan yang dikelilingi oleh hamparan
pegunungan terbagi kedalam tiga satuan, yaitu geomorfologi perbukitan
bergelombang kuat, geomorfologi perbukitan bergelombang sedang, dan
geomorfologi pendataran. diwilayah selatan blok PKP2B (kanana 2)
sekitar 10% dan di blok swalang 80% termasuk perbukitan bergelombang
kuat, sedangkan perbukitan bergelombang lemah berada diwilayah timur
memanjang keutara diblok siung malopod-tawo karau dan Lumuh sekitar
60% dan biblok swalang 20%, dan untuk pendataran berada diwilayah
barat memanjang dari selatan ke utara blok Kanana — Malintut sekitar

30%.
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Litologi yang terdapat pada wilayah PKP2B PT. Multi Tambangjaya

Utama yang menjadi lokasi penelitian terdiri dari batugamping berselang-

seling dengan Batu Lempung, Napal dan Batubara, sebagian tersilikakan

mengandung Limonit, fosil foram besar (Tomb). Batupasir kuarsa putih

berstruktur  Silang  Silur,

sebagian Gampingan, bersisipan Batu

Lanau/Serpih atau batubara yang berumur Oligosen (Tomm). Berikut ini

urutan litologi berdasarkan skala waktu geologi (Gambar 3.4).
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3.2.2.3 Struktur Geologi

Struktur Regional yang berkembang di cekungan barito antara lain
berupa perlipatan dan sesar (Supriatna, dkk, 1980). Struktur perlipatan
berupa antiklin dan sinklin serta struktur sesar berupa sesar nalk dan sesar
geser. Struktur lipatan mempunya sumbu yang berbeda-beda arahnya,
dibagian utara dan barat laut sumbu perlipatanya mengarah timur kebarat,
sedangkan pada bagian timur,.sumbunya berarah timur laut ke barat daya.
selain karena pengaruh gaya tekanya, kemungkinan pola perlipatan ini
juga dipengaruhi oleh bentuk cekungan Barito itu sendiri sebagai tempat
proses pengendapan.

Beberapa sesar naik yang dijumpa arah pergeseranya saling sejgjar
dengan sumbu perlipatan. selain itu terdapat pula sesar geser berarah barat
laut-tenggara yang memoyong struktur yang terbentuk sebelumnya. sesar
turun dijumpai dalam ukuran yang lebih kecil dan kemungkinan terbentuk

akibat pengaruh gravitasi.

3.3 Alat dan Bahan

Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Buku Lapangan (Catatan Harian).
e Alat Tulis
¢ KameraDigita

e Alat Pelindung Diri (APD)

e Laptop
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e Pau

o Karung Sampel Plastik

e Meteran

e GPS (Global Position Sationary)
e Sekop

e Kalkulator

e Pita

Tata L aksana Penelitian

Langkah Kerja
Langkah-langkah kerja yang dilakukan dalam penelitian Skripsi ini

meliputi :

1. Observas Lapangan
Observas |apangan dilakukan dengan melakukan pengamatan serta

pengambilan data secara langsung di lapangan mengenai masalah yang

dibahas, antaralain:

a.  Pengambilan Sampel batubara di Pit Aster dengan metode Channel
Sampling. Pengambilan Sampel dilakukan pada |apisan batubara yang
telah tersingkap, seperti pada dinding atau lantai jenjang dalam
tambang, dibuat Channel pada permukaan lapisan dari atas, tengah,
sampai bawah dengan ukuran lebar 3-10 cm dan dalamnya 3-5 cm.

b. Pengambilan Sampel batubara di Sock Rom Kanana dengan

menggunakan metode Manual Sampling. Pengambilan contoh dengan
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metode ini dilakukan pada tumpukan batubara dengan menggunakan
Ladle Scop standar (3 Kg) , di Sampling beberapa titik dan
menghitung jumlah increment yang akan diambil dari tonase
tumpukan baubara.

Pengambilan sampel batubara di Stockpile Port dengan menggunakan
metode Manual Sampling dengan menggunakan Ladle Scop standar (3
Kg). Pengambilan contoh dengan metode ini dilakukan pada batubara
yang mengalir dari Dump Hopper di Belt Conveyor menghitung
jumlah Increment yang akan diambil dari tonase batubara.
Pengambilan sampel batubara pada proses Jetty dengan menggunakan
metode Mechanical Sampling. Pengambilan contoh dengan metode ini
dilakukan pada batubara yang mengalir di Belt Conveyor menghitung
jumlah Increment dari jumlah lot batubara yang akan diambil dari
tonase batubara yang mengalir serta interval basis waktu pengambilan
Sampling.

Sampel " batubara dibawa ke laboratorium untuk diuji analisa oleh
lembaga kontraktor Independent Surveyor.

Menganalisis nila hasil uji laboratorium analisa kualitas batubara
dari Pit Aster, Sock Rom Kananai, Stockpile Port dan Jetty dengan
melakukan statistik data dalam bentuk analisis statistik deskriptif yaitu
menghitung nilai rata-rata dalam setiap lokasi penelitian.
Megidentifikas faktor—faktor yang mempengaruhi terjadinya

perubahan kualitas batubara.
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h. Menjelaskan solusi upaya penanganan secara teknis yang dapat
dilakukan untuk meminimalisir terhadap perubahan nilai kualitas
batubara.

i.  Mendokumentasikan kegiatan penelitian.

J.  Meakukan penyusunan laporan penelitian.

3.4.2 Metode Pengolahan Data

Metode yang digunakan dalam pengolahan data pada penelitian ini
didasarkan pada metode kuantitatif melalui pendekatan analisis secara
statistik deskriptif. Analisis adalah penelitian yang desain risetnya dimulai
dari teori dan berakhir pada fakta, oleh karenanya dalam riset ini teori
berfungs sebagai pemecahan masalah terhadap aspek dalam pendlitian,
analisis deskriptif adalah bagian dari statistik yang digunakan untuk
manggambarkan  atau  mendeskripsikan data tanpa bermaksud
mengenaralisir. Metode pengolahan data secara statistik deskriptif adalah
metode pengolahan data statistik yang memberikan informasi hanya
mengenal data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis dan
kemudian menarik inferensi yang digeneralisasikan untuk populasi. Statistik
deskriptif bersifat menjelaskan data dalam ukuran nilai angka yang dapat
mengambarkan karakteristik data. Ukuran-ukuran nilai angka berupa nilai
rata-rata dari data. Pengambilan keputusan pada statistik deskriptif sangat
terbatas ruang lingkupnya, yaitu hanya ditujukan pada kumpulan data yang

ada (Sugiyono, 2004).
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Dalam kegiatan penelitian ini, teknik pengumpulan data yang

dilakukan yaitu :

a.

Observas
Metode ini dilakukan dengan melakukan penelitian mengena kegiatan
yang meliputi melakukan Sampling batubara dari Pit Aster, Sock Rom

Kananai, Sockpile Port dan hingga batubara di Jetty.

Studi Pustaka
Metode ini dilakukan dengan mengumpulakn semua studi literatur

yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu analisa kualitas batubara.

Pengumpulan Data

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan semua data yang
telah di peroleh dari lapangan dan diolah peneliti maupun data dari
pihak perusahaan, baik dari hasil bimbingan selama lapangan, data
dokumentasi berupa foto-foto maupun data pendukung yang berkaitan

dengan penelitian.

Pengolahan Data

Metode ini dilakukan dengan mengolah data dengan metode
kuantitatif dengan pendekatan secara statistik deskriptif yaitu mencari
nila ratarata pada setiap data yang sudah dikumpulkan dari semua

titik tempat yang menjadi lokasi penelitian.
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3.4.3 Bagan Alir
(
ANALISISKUALITAS BATUBARA DI PT. MULTI TAMBANGJAYA UTAMA
KABUPATEN BARITO SELATAN PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
\_

v

=

Rumusan masalah:

Bagaimana kondisi nilai rata-rata kualitas batubaradi PT. Multi Tambangjaya Utama?

2. Bagaimana hasil perbandingan nilai rata-rata kualitas batubara terhadap perubahan kuditas
batubaradi PT. Multi Tambangjaya Utama?
3. Faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan nilai rata-rata kualitas batubara serta
apa sgja upaya penanganan secara teknis yang dapat dilakukan agar kualitas batubara tetap
terjaga di PT. Multi Tambangjaya Utama?

v

Studi Literatur

Pengambilan Data

J

Data Primer

Sock Pile Port, Jetty.
2. DataKondis Lapangan.
3. Dokumentasi Lapangan.

1. Sampling Batubara Pada Pit Aster, Stock-Rom Kananai,

v

FNGICITN N

o o1

Data Sekunder
Peta Kesampaian Daerah

. Peta Geologi.Regional
. PetalLokas Penelitian
. Certificate Report Of Analysis Quality

(ROA) pada Pit Aster, Sock Rom
Kananai, Stockpile Port, Jetty.

. Spesifikasi Produk Batubara
. Record Cumulative Of Coal Inventory

Stock Rom Kananai, Stockpile Port
Juni - Juli 2018.

A4

1. Pengolahan Data.
2. Hasil dan Pembahasan.
3. Pembuatan Laporan.

\2

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.5 Bagan Alir Penelitian Skripsi




3.4.4 Tempat Pelaksanaan
Tempat penelitian Skripsi dilaksanakan di Department Coal Quality Control (CQC) PT. Multi Tambangjaya Utama Desa Teluk

Betung Kecamatan Karau Kuala Kabupaten Barito Selatan Provinsi Kalimantan Tengah.

3.4.5 Waktu Pendlitian
Waktu pelaksanaan penelitian Skripsi di lokasi penelitian £ 2 bulan dari tanggal 05 Juni 2018 — 23 Juli 2018. Rincian kegiatan
dalam melakukan penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 3.6 Waktu Penelitian Skripsi

Februari Mar et Juni Agustus November Januari
sd s/d sd sd sd
. Mei Juli Oktober Desember Mei
No Kegiatan
2018 2018 2018 2018 2018 2019
1/2 |3 |4 (1123 [4(1]2[3|4]1]2|3]|4 1234|1234
1 Penentuan Judul Skripsi
2 Pengajuan Proposal Skripsi
3 Pengambilan Data -
4 Konsultasi Proposal Skripsi
5 Seminar Proposal Skripsi
6 Pembuatan Laporan Skripsi
7 Seminar Hasil Skripsi
8 Perbaikan
9 Sidang




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL

PT. Multi Tambangjaya Utama merupakan pertambangan batubara yang
menghasilkan batubara jenis Thermal Coal. Kegiatan pendlitian dilakukan dimulai
dari lokasi Pit Aster, Stock Rom Kananal, Slockpile Port kemudian hingga pada
proses pemuatan batubara ke Tongkang (Jetty). Sistem penambangan yang
diterapkan secara tambang terbuka (Surface Mining), dengan cara pada tahap
paling awa dimulai dari kegiatan Land Clearing, pengupasan tanah pucuk (Top
Soil), pengupasan material lapisan tanah penutup (Overburden), pengangkutan
tanah penutup ke Waste Dump Area. Untuk penggalian batubara dimulai dari
Expose Coal, Cleaning Coal, Coal Getting, pengangkutan batubara sampai ke
Sock Rom, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pengangkutan (Hauling)
batubara menuju pelabuhan Stockpile Port kemudian pemuatan batubara ke
Tongkang di Jetty. Batubara yang dihasilkan pada penambangan PT. Multi
Tambangjaya Utama akan di analisa kualitasnya kemudian dilakukan review pada
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan kualita. Kegiatan Quality Control
merupakan suatu upaya proses pengendalian mutu yang bertujuan untuk
mengetahui adanya perubahan kualitas batubara yang dimulai dari hulu hingga
sampal pada hilirnya. Berikut ini kondisi kualitas batubara sesuai kegiatan yang
ada pada lokas penelitian yakni mulai pada Pit Aster, Sock Rom Kananai,

Sockpile Port, dan Jetty.

35
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4.1.1 Kondis Nilai Rata-Rata Kualitas Batubara

4.1.1.1 Kondis Nilai Rata-Rata Kualitas Batubara di Pit Aster

Kegiatan penambangan pada Pit Aster pada kondisi bulan Juni 2018
Pit Aster mengarah pada sisi Utara. Kegiatan penambangan pada bulan-
bulan sebelumnya telah dimulai dari sisi Selatan Pit Aster kemudian
penambangan akan terus berlanjut secara Continue mengarah ke sisi Utara
Pit Aster (Lampiran A). Kondisi aktual Pit Aster terdiri dari 3 Seam
lapisan batubara yaitu dengan penamaan Seam 15, Seam 13 dan Seam 12.
Daam melakukan kegiatan penambangan di Pit Aster PT. Multi
Tambangjaya Utama menggunakan alat-alat mekanis dengan metode
tambang terbuka. Berikut ini gambaran kondisi aktual Pit Aster pada Juni

2018 (Gambar 4.1).

Gambar 4.1 Kondis Pit Aster
Sumber: Dokumentas Pendlitian
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Pengambilan Sampel Batubara Pada Pit Aster

Pengambilan Sampel batubara pada Pit Aster merupakan suatu teknik
operasional yang bertujuan untuk mengetahui kondisi awal kualitas
batubara sebelum dilakukannya Coal Getting pada kegiatan penambangan.
Metode ataupun teknik Sampling yang digunakan  yaitu dengan
melakukan Channel Sampling. Pengertian dari Channel Sampling adalah
pengambilan Sampel dari lapisan batubara dengan membuat torehan
memanjang menurut ketebalan batubara atau endapan bahan galian
lainnya. Alur tersebut dibuat secara teratur dan seragam (Lebar 3-10 cm,
Kedalaman 3-5 cm) secara horizontal, vertikal, atau tegak Ilurus
kemiringan lapisan. Sampel ini mewakili penampang batubara menurut
ketebalannya. Sampel ini biasanya diambil di sekitar singkapan dengan

melakukan pola pembagian pengambilan berdasarkan “Ply by-Ply .

a. Peralatan Sampling

1. Palu Geologi
2. GPS

3. Sekop

4. Meteran

5. Pita

6. Lakban

7. Plastik Sampel

8. Spidol



10.

10.

11.

12.
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Kamera

Buku Catatan

L angkah-L angkah Pengambilan Sampel

Menentukan lapisan Seam batubara yang akan dilakukan Sampling
Membersihkan permukaan Roof dan dasar Floor batubara dengan
menggunakan sekop

Mengukur ketebalan Seam batubara

Membuat alur mulai dari bagian sisi atas batubara (Top), tengah
batubara (Body Coal) hingga pada bagian lapisan bawah batubara
(Bottom) secara teratur dan seragam (lebar 3-10 cm, kedalaman 3-5
cm) seperti membentuk sebuah paritan

Mengambil Sampel batubara dengan menggunakan pau geologi
dengan pengambilan secara “Ply by-Ply”

Memasukkan Sampel ke kantong plastik

Mengikat Sampel dengan menggunakan lakban agar kandungan air
terbebas dari pengaruh udaradari luar

Menandai data blok dan koordinat sampel Seam batubara pada GPS
Membuat nama dan pengkodean pada Sampel

Membuat pita batas blok Sampling batubara

Membuat data kode Sampel batubara pada kantong plastik Sampel
Mencatat data Report kode Sampel batubara yang telah dilakukan

Sampling
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Gambar 4.2 Pembersihan Sampel Batubara
Sumber: Dokumentasi Penelitian

Pembersihan sisi Roof dan Floor Batubara dalam melakukan Sampling
batubara bertujuan untuk mencegah masuknya materia pengotor (Non
Coal) pada saat dilakukan pengambilan Sampel. Kegiatan ini dilakukan
sebelum batubara diambil untuk digunakan sebagai Increment (bagian)
dari Sampel yang akan merepresentasikan kondisi dari Seam asal batubara.
Setelah dilakukan pembersihan ini, ketebalan batubara diukur
menggunakan alat ukur meteran, dataini bertujuan untuk mengestimasikan
jumlah batubara yang akan di Recovery untuk dilakukan Coal Getting.
Kemudian setelah dilakukan pengukuran maka posisi  blok pengambilan
batubara akan dicatat untuk dicantumkan pada label Sampel batubara yang
akan dibawa ke Laboratorium untuk dilakukan analisa data kualitasnya.

Berikut ini proses pengukuran ketebalan Seam batubara pada Pit Aster.
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Gambar 4.3 Pengukuran Ketebalan Seam Batubara
Sumber: Dokumentasi Penelitian

Pengukuran batubara dilakukan sebelum pengambilan Sampel
batubara bertujuan untuk mengetahui berapa banyak jumlah dari batubara
yang akan dilakukan Coal Getting. Pengukuran di lakukan dengan
melakukan pengukuran menggunakan aat ukur berupa meteran dengan
posisi mengukur tegak lurus terhadap arah kemiringan batubara (Dip) dari
batubara hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil pengukuran ketebalan
batubara yang sebenarnya atau disebut juga (Thrue Thickness).

Hasil pengukuran ini digunakan untuk mengetahui tinggi (H) dari
batubara untuk bertujuan digunakan data ketebalan batubara dengan
mengalikan nilai sudut kemiringannya. Pengukuran dilakukan dengan

melakukan pengukuran menggunakan aat ukur berupa meteran dengan
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posisi mengukur tegak lurus terhadap arah kemiringan batubara (Dip) hal
ini bertujuan untuk mendapatkan hasil pengukuran ketebalan batubara
yang sebenarnya Kemudian pengambilan Sampel batubara dilakukan
seperti berikut ini (Gambar 4.4). Pengambilan Sampel (Conto) batubara
dilakukan secara “Ply by-Ply” dengan mengambil bagian batubara secara
keseluruhan yang melewati aur paritan yang telah dibuat sebelum

dimulainya pengambilan Sampel.

Gambar 4.4 Sampling Batubara di Pit Aster
Sumber: Dokumentasi Penelitian

Paritan yang dibuat ini memotong tegak lurus terhadap arah
kemiringan dari lapisan batubara yang diambil (Dip) lapisan dari batubara
pengambilan Conto ini dilakukan dengan menggerus tubuh dari lapisan

(Seam) mulai dari bagian lantai hingga atas menggunakan palu geologi dan
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sekop yang berfungs untuk menampung batubara. Batubara yang telah
ditampung pada sekop kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik
(Bag Sampel) seperti (Gambar 4.5) berikut dibawah. Kemudian dilakukan
pencatatan dan pendataan kode Sampel, blok dan tanggal pengambilan

Sampel.

Gambar 4.5 Pengkodean Sampel Batubara
Sumber: Dokumentasi Penelitian

Setelah batubara selesai dimasukkan pada Kantong Plastik  Sampel
(Bag Sampel) dan telah dilakukan pendataan sampel kemudian untuk
mengetahui bahwa blok batubara telah dilakukan Sampling. Hasil
Sampling pada Pit Aster dilakukan pembuatan pita pada blok |apisan
batubara untuk mengkomunikasikan pada Pengawas Lapangan dan
Operator bahwa batubara tersebut telah selesai dilakukan proses Sampling

(Gambar 4.6).



Gambar 4.6 Pemasangan Pita Batas Blok Batubara
Sumber: Dokumentasi Penelitian

Hasi| analisis kualitas batubara yang dilakukan pada bulan Juni-Juli
2018 pada Pit Aster (Lampiran B). Adapun data kondisi nilai rata-rata
kualitas batubara pada Pit Aster terdiri dari 3 Seam yaitu Seam 15, Seam
13 dan Seam 12. Kondis ini menggambarkan (merepresentasikan) nilai
rata-rata pada Pit Aster dari masing-masing setiap lapisan Batubara
(Seam). Nila rata-rata dari hasil Sampling di Pit Aster merupakan kondisi
batubara dimana masih dalam kondisi In Stu (Fresh Coal), beluma ada
proses penanganan (Handling) ataupun batubara mengalami pergerakan
(Movement) dalam bentuk penumpukan. Tujuan dari analisa kualitas pada
Pit Aster sebagai untuk mengggambarkan kondisi kualitas batubara pada

lokasi (In Stu).



Berikut ini datakondisi nilai rata-rata kualitas batubara pada masing-masing Seam yang terdiri dari Seam 15, Seam 13
(Lampiran B) dan Seam 12 dengan hasi| analisis rata-rata selama bulan Juni-Juli 2018 adalah sebagai berikut (Tabel 4.1):

Tabea 4.1 Kondis Nilal Rata-Rata Kualitas Batubara Pada Pit Aster Bulan Juni-Juli 2018

o ™ (%) | IM(%) | Ash(®%) | vM @) | Fe@) | Ts%) | ov(kealikg) | cv (Keal/kg)
Sean (A1) (Adb) ) (Adb)
1 | seam15(K1D0) | 970 4.43 3.96 4201 | 48707 139 6892 7293
2 | seam13(K1D0) | 812 3.97 359 4368 | 4876 41 159 7092 7412
3 | Seam12(K1D0) | 993 464 4,09 4283 | 4830 |* 157 6890 7288
Rata-Rata 8.87 419 3.96 4326 | 4850 | 1m4 6984 7340

Sumber: Penditian Skripsi

Hasil kondisi nilai rata-rata kualitas batubara selama pada bulan Juni-Juli 2018 sesuai kondisi nilai rata-rata kualitas batubara
di Pit Aster adalah pada Seam 15 yaitu Total Moisture (Ar) sebesar 9.70 %, Inherent Moisture (Adb) 4.43 %, Ash (Adb) 3.96 %,
Volatile Matter (Adb) 42.91%, Fixed Carbon (Adb) 48.70%, Total Sulfur (Adb) 1.39%, nilai kalori atau Calorific Value (Ar) sebesar

6892 (Kcal/Kg) dan Calorific Value (Adb) sebesar 7293 (Kcal/Kg).
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Adapun kondisi nilai rata-rata kualitas batubara pada Seam 13 bulan
Juni-Juli 2018 yaitu Total Moisture (Ar) 8.12 %, Inherent Moisture (Adb)
3.97 %, Ash (Adb) 3.59 %, Volatile Matter (Adb) 43.68 %, Fixed Carbon
(Adb) 48.76 %, Total Sulfur (Adb) 1.59 %, nilai kalori atau Calorific
Value (Ar) sebesar 7092 (Kcal/Kg) dan Calorific Value (Adb) sebesar 7412
(Kcal/Kg).

Pada Seam 12 Pit Aster adapun kondisi nilal ratarata kualitas
batubara pada Seam 12 bulan Juni-Juli 2018 vyaitu Total Moisture (Ar)
9.93 %, Inherent Moisture (Adb) 4.64 %, Ash (Adb) 4.09 %, Volatile
Matter (Adb) 42.88 %, Fixed Carbon (Adb) 48.39 %, Total Sulfur (Adb)
1.57 %, nila kalori atau Calorific Value (Ar) sebesar 6890 (Kcal/Kg) dan
Calorific Value (Adb) sebesar 7288 (Kcal/Kg).

Kondis nila rata-rata kualitas batubara pada Pit Aster bulan Juni-Juli
2018 yaitu Total Moisture (Ar) 8.87 %, Inherent Moisture (Adb) 4.19 %,
Ash (Adb) 3.96 %, Volatile Matter (Adb) 43.26 %, Fixed Carbon (Adb)
48.59 %, Total Sulfur (Adb) 1.54 %, Calorific Value (Ar) sebesar 6984

(Kcal/Kg) dan Calorific Value (Adb) sebesar 7340 (Kcal/Kg).

4.1.1.2 Kondis Nilai Rata-Rata Kualitas Batubara di Stock Rom Kananai

Adapun kondisi pada area Sock Rom Kananal lokasi penumpukannya
dimana batubara dari hasil kegiatan penambangan selanjutnya akan
dilakukan penumpukan sementara pada area Sock Rom Kananai.

Penumpukan ini dilakukan berdasarkan jenis Seam masing-masing setiap



46

batubara yang masuk. Adapun kelompok jenis Seam tumpukan terbagi atas
sesual kelompok Seam batubara asal tersebut dari Pit Aster yaitu : Seam
15, Seam 13 dan Seam 12. Batubara dai Pit Aster diangkut menggunakan
Scania P410 dengan kapasitas muatan 28 Ton . Adapun fasilitas dan jenis
penumpukan (Lampiran A) terdiri dari Tumpukan Seam 15 (Kuning),
Seam 13 (Biru), dan Seam 12 (Hijau) dapat dideskripsikan pada gambar

berikut ini (Gambar 4.7).

Gambar 4.7 Kondisi Sock Rom Kananai
Sumber: Dokumentasi Pendlitian

Pengambilan Sampel Batubara Pada Stock Rom Kananai
Pengambilan Sampel batubara pada Sock Rom dilakukan dengan
menggunakan manual Sampling. Proses Sampling pada Sock Rom ini

bertujuan untuk mengetahui kualitas batubara yang ada pada tumpukan
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dari batubara sebelum batubara tersebut menuju Stockpile Port.
Pengambilan sampel batubara pada tumpukan diam (Stationary) berikut ini
langkah kerja dalam Sampling:

a. Peralatan Sampling

1. Sekop Standard (3K Q)

2. Plastik Sampel

b. Langkah-Langkah Pengambilan Sampel

1. Menentukan jumlah Tonnase batubarayang akan di Sampling

2. Menentukan jumlah Increment dari Tonase (Lampiran C)

3. Merencanakan bagian titik pengambilan Sampel mewakili 3 titik
Berikut proses Sampling batubara pada Stock Rom Kananai

(Gambar 4.8).

Gambar 4.8 Sampling Batubara di Sock Rom Kananai
Sumber: Dokumentasi Pendlitian



Hasil perhitungan data kondisi nilai rata-rata kualitas batubara pada Slock Rom Kananai selama bulan Juni-Juli 2018 pada
masing-masing Seam yang terdiri dari Seam 15, Seam 13 dan Seam 12 (Lampiran D) adalah sebagai berikut:

Tabea 4.2 Kondisi Nilal Rata-Rata Kualitas Batubara Pada Ssock Rom Kananai Bulan Juni-Juli 2018

G ™ (%) | IM®%) | Ash (@) | v @) | Fe@) | Ts) | ov(kealkg) | cv (Kealkg)
Sean (A1) (Adb) (A1) (Adb)
1 8,62 3.96 5.26 4228 | 4850 | 133 6885 7234
2 7.83 3.80 5165 4334 | 4720cF 172 6918 7201
3 8.25 376 471 4306 | 4848 | . 161 6986 7327
Rata-Rata 836 3.92 4.93 4297 | 4818 | 188 6946 7280

Sumber: Penditian Skripsi

Berdasarkan hasil perhitungan data kondisi nilal rata-rata analisis kualitas batubara selama pada bulan Juni-Juli 2018 adapun
kondisi nilai rata-rata analisis kualitas batubara pada Stock Rom Kananai adalah pada Seam 15 yaitu Total Moisture (Ar) 8.62 %,
Inherent Moisture (Adb) 3.96 %, Ash (Adb) 5.26 %, Volatile Matter (Adb) 42.28 %, Fixed Carbon (Adb) 48.50%, Total Sulfur (Adb)

1.33%, nilai kalori atau Calorific Value (Ar) sebesar 6885 (Kcal/Kg) dan Calorific Value (Adb) sebesar 7234 (Kcal/Kg).
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Kondis nila rata-rata rata-rata kualitas batubara Seam 13 di Stock
Rom Kananal selama pada bulan Juni-Juli 2018 untuk Seam 13 di Stock
Rom Kananal yaitu Total Moisture (Ar) 7.83 %, Inherent Moisture (Adb)
3.80 %, Ash (Adb) 5.65 %, Volatile Matter (Adb) 43.34 %, Fixed Carbon
(Adb) 47.20%, Total Sulfur (Adb) 1.72 %, nilai kalori atau Calorific Value
(Ar) sebesar 6918 (Kcal/Kg) dan Calorific Value (Adb) sebesar 7221
(Kcal/Kg).

Kondis nilal rata-rata rata-rata kualitas batubara selama pada bulan
Juni-Juli 2018 untuk Seam 13 di Stock Rom Kananai yaitu Total Moisture
(Ar).8.25 %, Inherent Moisture (Adb) 3.76 %, Ash (Adb) 4.71 %, Volatile
Matter (Adb) 43.06 %, Fixed Carbon (Adb) 48.48 %, Total Sulfur (Adb)
1.61 %, nila kalori atau Calorific Value (Ar) sebesar 6986 (Kcal/Kg) dan
Calorific Value (Adb) sebesar 7327 (Kcal/Kg).

Kondis nila rata-rata kualitas batubara pada Slock Rom Kananai
bulan Juni-Juli 2018 yaitu Total Moisture (Ar) 8.36 %, Inherent Moisture
(Adb) 3.92 %, Ash (Adb) 4.93 %, Volatile Matter (Adb) 42.97 %, Fixed
Carbon (Adb) 47.91 %, Total Sulfur (Adb) 1.55 %, Calorific Value (Ar)
sebesar 6946 (Kcal/Kg) dan  Calorific Value (Adb) sebesar 7280

(Kcal/Kg).

4.1.1.3 Kondis Nilai Rata-Rata Kualitas Batubara di Stockpile Port

Adapun kondisi pada area Stockpile Port merupakan tempat

penumpukan terakhir pada lokas penumpukan batubara di PT. Multi
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Tambangjaya Utama batubara ini berasal dari Stock Rom Kananai yang
diangkut dengan menggunakan alat angkut batubara (Hauling) dengan
jenis alat angkut utama jenis Volvo FH 16 dengan kapasitas angkut
sebesar 73 Ton dan dibantu juga dengan aat angkut Hauling batubara
tambahan dengan jenis Hino FM 260 JD kapasitas angkut sebesar 23 Ton .
Adapun jarak pengangkutan segjauh + 58 Km, pengangkutan ini
berlangsung sepanjang 24 jam.. Pembagian kode Sampling batubara selama
24 jam dibagi menjadi Shift Siang (A) dan $hift Malam (B).

Kondis penumpukan batubara pada lokasi Stockpile Port di PT. Multi
Tambangjaya Utama menggunakan pola penumpukan limas terpancung
memanjang searah (Lampiran A). Batubara yang masuk dari Stock Rom
Kananai yang terdiri dari Seam 15, Seam 13 dan Seam 12 dilakukan
Composite dan menjadi produk batubara dengan dilakukan  Coal
Crushing Processing Plant (CPP) terlebih dahulu untuk penyeragaman
Szing (ukuran butir). Hal ini bertujuan untuk memudahkan pemadatan
pada timbunan produk akhir Batubara. Fungs dari posisi Stockpile Port
merupakan tempat penyimpanan batubara serta penyangga. Sehingga
Batubara yang sudah ada pada Stockpile Port merupakan timbunan
batubara produk akhir yang akan ditransfer ke Jetty ketika akan
dikeluarkan pada saat ada proses pengapalan (Barging). Batubara ini
dialirkan melalui Belt Conveyor dengan kapasitas aliran = 1000-2000
Ton/Jam (Lampiran C), berikut ini kondisi kegiatan pada lokasi Stockpile

Port (Gambar 4.9).
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Gambar 4.9 Kondis Kegiatan di Stockpile Port
Sumber: Dokumentasi Penelitian

Pengambilan Sampel Batubara Pada Stockpile Port

Pengambilan Sampel batubara pada Stockpile Port dilakukan dengan
menggunakan manual Sampling. Berikut ini peralatan-peralatan yang
digunakan dan langkah-langkah kerja dalam proses pengambilan Sampel

batubara di Sockpile Port:

a. Peralatan Sampling

1. Ladle Sekop Standar (3 Kg)
2. Kantong Plastik Sampel

3. Isolas

4. Spidol
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b. Langkah-Langkah Pengambilan Sampel

1. Menghitung Jumlah Tonnase batubara

2. Menentukan jumlah Increment dari Sampel batubara yang akan di
Sampling (Lampiran C)

3. Mengambil sampel pada kotak pengambilan Sampel secara manua
(Manual Sampling)

4. Pengambilan Berlangsung Setelah Dump Hopper Berisi Batubara

5. Memasukan Sampel kedalam plastik

6. Mencatat kode sampel berdasarkan waktu pengambilan (Shift)
Sampel batubara pada Sockpile Port dilakukan pada kotak Sampling

yang ada pada area CPP (Gambar 4.10).

Gambar 4.10 Sampling Batubara di Stockpile Port
Sumber: Dokumentasi Pendlitian



Berdasarkan hasil analisis kualitas batubara yang dilakukan pada bulan Juni-Juli 2018 (Lampiran E). Adapun data kondisi
nilai rata-rata kualitas batubara pada Stockpile Port selama bulan Juni-Juli 2018 dapat disajikan seperti pada Tabel berikut dibawah
ini (Tabel 4.3).

Tabel 4.3 Kondisi Nilai Rata-Rata Kualitas Batubara Pada Stockpile Port Bulan Juni-Juli 2018

™ (%) | IM(%) | Ash() | vM @) | Fc@) | T1s®) | ov(Kealkg) | ov (Keal/kg)
(AD) (Adb) (An) (Adb)

No Location

1 Stockpile Port
(PR) 10.19 4.00 6.43 41.66 47.91 1.56 6682 7142
Sumber: Penditian Skripsi

Hasil data kondisi nilai rata-rata kualitas batubara selama pada bulan Juni-Juli 2018 adapun kondisi nilai rata-rata analisis
kualitas batubara pada Stockpile Port adalah Total Moisture (Ar) 10.19 %, Inherent Moisture (Adb) 4.00 %, Ash (Adb) 6.43 %,
Volatile Matter (Adb) 41.66 %, Fixed Carbon (Adb) 47.91 %, Total Sulfur (Adb) 1.56 %, nilai kalori atau Calori Value (Ar) sebesar

6682 (Kcal/Kg) dan atau Calori Value (Adb) sebesar 7142 (Kcal/Kg).
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4.1.1.4 Kondis Nilai Rata-Rata Kualitas Batubara di Jetty

Dalam melakukan proses transfer batubara dari Stockpile Port
dilakukan dengan menggunakan Belt Conveyor pada lokasi Jetty untuk
mengalirkan batubara yang dimuat pada Tongkang. Selama proses
pengisian batubara ini dilakukan Sampling batubara berdasarkan
pembagian Lot dari jJumlah Tonase batubara yang dimuat pada Tongkang.
Pembagian ini bertujuan untuk merepresentasikan kondisi kualitas
batubara yang lebih akurat. Adapun jumlah tumpukkan dalam pengisian
Tongkang dibagi menjadi £ 8 tumpukan dengan pola pembagian masing-
masing kapasitas + 1000 Ton. Berikut ini gambaran proses pemuatan
(Loading) transfer aliran batubara dari Jetty ke dalam Tongkang seperti

gambar berikut (Gambar 4.11).

Gambar 4.11 Proses Pemuatan Batubara Pada Jetty
Sumber: Dokumentasi Penelitian
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Pengambilan Sampel Batubara Pada Jetty

Pengambilan Sampel batubara Stockpile Port dilakukan dengan
menggunakan Mechanical Sampling. Dalam melakukan sampling batubara
pada Jetty yang dialirkan lewat Belt Conveyor menuju tongkang dibagi
menjadi 2 Lot masing masing Lot terdiri dari kapasitas masing-masing
sekitar 4.000 Ton. Interval pengambilan sampel dilakukan menyesuaikan
jumlah Increment dari masing-masing Lot sampel batubara (Lampiran C).
Pada pola penumpukan pada tongkang batubara ditumpuk dengan pola
Limas terpancung dengan = 8 Tumpukan masing-masing tumpukan
dengan kapasitas + 1000 Ton, dapat dideskripsikan pada gambar berikut

(Gambar 4.12).

Gambar 4.12 Pola Tumpukan Batubara di Tongkang
Sumber: Dokumentasi Penelitian
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Peralatan Sampling
Kantong Plastik Sampel
Spidol

Jam (Stopwach)

L angkah-L angkah Pengambilan Sampel

Menentukan jumlah Tonnase batubara yang akan diambil Sampling
Menampung plastik Sampel pada kotak pengambilan Sampel (Gambar
4.14)

Menentukan Interval Waktu Pengambilan Sampel (Time Basis
Sampling)

Menekan tombol Sampling maka secara otomatis Sampel akan keluar

Gambar 4.13 Sampling Batubara di Jetty
Sumber: Dokumentas Pendlitian



Berdasarkan hasil analisis kualitas batubara yang dilakukan pada bulan Juni-Juli 2018 (Lampiran F). Adapun data kondisi

nilai rata-rata analisis kualitas batubara pada Lokasi Jetty selama bulan Juni-Juli 2018 dapat disgjikan pada Tabel berikut dibawah

ini (Tabel 4.4).
Tabel 4.4 Kondisi Nilai Rata-Rata Kualites Batubara Pada Jetty Bulan Juni-Juli 2018
\o L ocation ™ (%) | IM%) | ash (@) | v @) | Fc@) | Ts) | ov(Kealikg) | cv (Kealikg)
(Ar) (Adb) (Ar) (Adb)
1 Jetty (BG) 10.15 4.47 \ 6.72 \ 41.18 \ 47.62 \ 1.48 6672 7094

Sumber: Penditian Skripsi

Adapun kondisi nilai rata-rata analisis kualitas batubara selama pada bulan Juni-Juli 2018 pada Jetty adalah Total Moisture
(Ar) 10.15 %, Inherent Moisture (Adb) 4.47 %, Ash (Adb) 6.72 %, Volatile Matter (Adb) 41.18 %, Fixed Carbon (Adb) 47.62 %,
Total Sulfur (Adb) 1.48 %, nilai kalori atau Calori Value (Ar) sebesar 6672 (Kcal/Kg) dan atau Calori Value (Adb) sebesar 7094
(Kcal/Kg). Dari hasil secara keseluruhan adapun grafik kondisi nilai rata-rata secara keseluruhan dari masing-masing lokasi

penelitian yaitu Pit Aster, Stock Rom Kananai, Stockpile Port dan Jetty seperti yang ada pada grafik berikut ini (Gambar 4.14).
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HPit

u Stock ROM

Port
W Jetty

Gambar 4.14 Grafik Kondisi Nilal Rata TM, IM, Ash, VM, FC, TS
Sumber: Penelitian Skripsi

Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap kondisi nilal rata-rata yang
disgikan pada Grafik di atas (Gambar 4.14) menggambarkan bahwa
parameter nilai Ash mengalami kenaikan dari Pit Aster dan hingga pada
Jetty. Berikut ini kondisi nila rata-rata Kalori (Calorific Value) batubara
dari masing-masing lokasi penelitian mengalami penurunan seperti yang

tersaji pada gambar Grafik di bawah ini (Gambar 4.15)

BCV (Kcal'Kg) (Ar)
=CV (KealKg) (Adb)

Gambar 4.15 Grafik Kondis Nilai Rata-Rata Calorific Value (CV)
Sumber: Pendlitian Skrips



4.1.2 Perbandingan Kualitas Batubara

4.1.2.1 Kualitas Batubara Pada Pit Aster

Berikut ini hasil analisis terhadap data kualitas batubara pada Pit Aster pada Bulan Juni-Juli 2018 dapat

disgjikan pada Tabel dibawah ini (Tabel 4.5).

Tabel 4.5 Kualitas Batubara Pada Pit Aster

™) | M Ash VM FC [ TS o
No K ode Sampel Tangg (%) (%) %) | (%) | (%) CV (Kcal/Kg) | CV (Kcal/Kg) | Spesifikasi
(Ar) (Adb) (Ar) (Adb)

1 | P-K1D0-42- S13- 0606 06/06/18 11.82 457 1.89 4415 | 4939 | 137 6939 7510 M

2 | P-K1D0-46- SI12- 0706 06/07/18 8.61 342 162 4587 | 49.09 | 156 7184 7592 M

3 | P-K1D0-69- S12- 0706 06/07/18 6.02 3.23 181 4555 | 4941 | 160 7357 7575 M

4 | P-K1DO- 65- S15- 0806 06/08/18 7.24 373 168 4515 | 4944 | 135 7281 7557 M

5 | P-K1DO0-66- S15- 1006 06/10/18 7.19 3.66 3.86 4309 | 4939 | 190 7087 7357 M

6 | P-K1DO0-42- S15- 1006 06/10/18 8.04 452 393 4223 | 4932 | 142 7008 7276 M

7 | P-K1D0-43- S15- 1006 06/10/18 10.46 448 3.09 4333 | 4910 | 152 6897 7358 M

8 | P-K1DO0-46- SI2-1206 06/12/18 8.76 3.14 349 4457 | 4880 | 234 7029 7462 M

9 | P-K1DO0-45- S13- 1206 06/12/18 714 3.16 293 4486 | 4905 | 206 7203 7512 M

10 | P-K1DO-45- S12- 1306 06/13/18 8.77 3.49 1.94 4593 | 4864 | 153 7080 7490 M

11 | P-K1DO-43- S15- 1306 06/13/18 8.64 3.07 357 4481 | 4855 | 187 6963 7387 M

12 | P-K1DO-92- S12- 1306 06/13/18 8.36 3.92 1.78 4532 | 4898 | 183 7167 7514 M

13 | P-K1DO- 67 - S13- 1306 06/13/18 7.62 418 273 4376 | 4933 | 204 7130 7395 M
Bersambung

59




Lanjutan Tabel 4.5 Kualitas Batubara Pit Aster

™ M Ash VM FC TS cv cv

No K ode Sampel Tanggal (%) (%) (%) (%) (%) (%) (Kcal/Kg) | (Kcal/Kg) | Spesisikas
(Ar) (Adb) (Ar) (Adb)

14 | P-K1DO- 66 - S13 - 1906 06/19/18 7814 367 213+ | 4563 | 4857 | 129 7225 7549

15 | P-K1DO- 86 - S15 - 1906 06/19/18 696 | 427 355 | 4388 | 4880 | 175 7149 7356

16 | P-K1DO- 87 - S12 - 1906 06/19/18 3014 | 4381 | 093 5121 5851 -

17 | P-K1DO-45- S12- 2106 06/21/18 6.47 368 | 452 | 4362 | 4818 | 190 7163 7377 M

18 | P-K1DO-68- S12 - 2106 06/21/18 6.71 3.98 317 | 4484 | 4801 | 172 7247 7459 M

19 | P-K1DO-41- S15- 2206 06/22/18 7 3.33 317 | 4379 | 4971 | 104 7151 7433 M

20 | P-K1D0-42- S15- 2206 06/22/18 6.94 3.26 270 | 4395 | 5009 | 151 7213 7498 M

21 | P-K1D0-44- S13- 2206 06/22/18 72 354 | 375 | 4473 | 4798 | 204 7129 7411 M

22 | P-K1D0- 67 - S13- 2306 06/23/18 7.43 369 278 | 4417 | 4936 | 161 7269 7563 M

23 | P-K1D0- 64 - S15- 2306 06/23/18 1283 | 336 576 | 4292 | 479 | 131 6525 7234 M

24 | P-K1D0- 87 - S13- 2306 06/23/18 648 | 378 | 466 | 4366 | 47.90 | 110 7193 7401 M

25 | P-K1D0- 64 - S13- 2406 06/24/18 765 | 406 | 253 | 4401 | 4940 | 131 7168 7447 M

26 | P-K1D0-43- S15- 2506 06/25/18 879 | 478 | 411 | 4295 | 4816 | 107 6990 7297 M

27 | P-K1D0- 42 - S13- 2606 06/26/18 9.03 | 455 228 | 4369 | 4948 | 142 7004 7443 M

28 | P-K1D0- 67 - S13- 2706 06/27/18 731 368 | 362 | 4262 | 5008 | 168 7203 7485 M

29 | P-K1D0-44- S13-2706 06/27/18 979 | 476 - 3925 | 4581 | 154 6461 6821 -

30 | P-K1DO0-45- S12- 2806 06/28/17 7.22 362 210 | 4474 | 4954 | 144 7343 7628 M

31 | P-K1DO-68- S12- 2806 06/28/17 9.04 3.36 307 | 441 | 4947 | 191 7120 7565 M

32 | P-K1D0- 63- S15- 2806 06/28/17 1087 | 487 333 | 4273 | 4907 | 109 6870 7333 M

33 | P-K1DO-41- S15- 3006 06/30/18 5.64 292 867 | 4334 | 4507 | 212 6914 7113 M
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Lanjutan Tabel 4.5 Kualitas Batubara Pit Aster

™Moy | WM Ash | VM | FC | TS '__

No Kode Sampel Tanggal @) | ) | @) | %) | (%) | CV(KcalKg) | CV (KcallKg) | Spesifikas

(Ar) (Adb) (Ar) (Adb)

34 | P-K1D0-87-S12-0207 |  07/02/18 - 539 | 735 [@8974 | 4752 | 122 6250 6926 _

35 | P-K1D0-42-S12-0407 |  07/04/18 6.88 420 | 335 |4223 (8022 | 142 7142 7348 M

36 | P-K1D0-86-S12-0407 |  07/04/18 1329 | 549 | 563 | 4219 | 46697|. 146 6498 7082 M

37 | P-K1D0-44-S12-0507 |  07/05/18 9.51 453 | 330 | 4253|4964 | 158 6987 7372 M

38 | P-K1D0-44-S13-0507 |  07/05/18 7.49 390 | 664 |4165 4781 | 176 6881 7148 M

39 | P-K1D0-63-S15-0707 |  07/07/18 84 430 | 348 |4343|4879| 086 7067 7383 M

40 | P-K1D0-09-S12-0707 |  07/07/18 1287 | 748 | 291 | 4181|4780 | 112 6668 7081 M

Rata-Rata 8.87 419 | 396 |4326| 4850 | 154 6984 7340 M
Sumber: Pendlitian Skripsi
Keterangan:
e M : Memenuhi (Target Spesifikasi Produk Batubara)

e TM :Tidak Memenuhi (Target Spesifikasi Produk Batubara)
Berdasarkan anadlisis pada nilai rata-rata kualitas batubara di Pit Aster yaitu Total Moisture (Ar) 8.87 %, Inherent
Moisture (Adb) 4.19 %, Ash (Adb) 3.96 %, Volatile Matter (Adb) 43.26 %, Fixed Carbon (Adb) 48.59 %, Total Sulfur
(Adb) 1.54 %, nilai kalori atau Calorific Value (Ar) sebesar 6672 (Kcal/Kg) dan Calorific Value (Adb) sebesar 7094

(Kcal/Kg).
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4.1.2.2 Kualitas Batubara Pada Stock Rom K ananai

Berikut ini hasil analisis terhadap data kualitas batubara pada Sock Rom Kananai Bulan Juni-Juli 2018 dapat

disjikan pada Tabel dibawah ini (Tabel 4.6).

Tabel 4.6 Kualitas Batubara Pada Stock Rom K ananai

™ IM [ Ash VM FC TS
No K ode Sampel Taggll %) | %) | (%) (%) %) | (%) CV (Kcal/Kg) CV (Kcal/Kg) Spesifikasi
(Ar) (Adb) (Ar) (Adb)

1 | RK-K1DO- S13-0606-B 06/06/18 | 1182 | 457 | 189 | 4415 | 4939 | 137 6939 7510 M

2 | RK-K1DO- S13- 0706 - A 06/07/18 861 | 342 | 162 | 4587 | 49.09 | 156 7184 7592 M

3 | RK-K1DO- S15-0706 - A 06/07/18 602 | 323.| 181 | 4555~ 4941 | 160 7357 7575 M

4 | RK-K1DO- S15- 0706 - B 06/07/18 724 |-373.| 168 4515, 4944 | 135 7281 7557 M

5 | RK-K1DO0- S12-0706-B 06/07/18 719 | 366 | 38 | 4309 | 4939 | 190 7087 7357 M

6 | RK-K1DO- S12-0806- A 06/08/18 804 | 452 | 393 | 4223 | 4932 | 142 7008 7276 M

7 | RK-K1DO- S15- 0806 - A 06/08/18 | 1046 | 448 | 309 | 4333 | 4910 | 152 6897 7358 M

8 | RK-K1DO- S13-0806 - B 06/08/18 876 | 314 | 349 | 4457 | 4880 | 234 7029 7462 M

9 | RK-K1DO- S15- 0806 - B 06/08/18 | 7.4 | 316 | 293 | 4486 | 4905 | 206 7203 7512 M

10 | RK-K1DO- S13-0906 - A 06/09/18 877 | 349 | 194 | 4593 | 4864 | 153 7080 7490 M

11 | RK-K1DO- S15- 0906 - A 06/09/18 864 | 307 | 357 | 448l | 4855 | 187 6963 7387 M

12 | RK-K1DO- S12-0906 - A 06/09/18 836 | 392 | 178 | 4532 | 4898 | 183 7167 7514 M

13 | RK-K1DO- S15- 0906 - B 06/09/18 762 | 418 | 273 | 4376 | 4933 | 204 7130 7395 M

14 | RK-K1DO- S15-1006 - A 06/10/18 781 | 367 | 213 | 4563 | 4857 | 129 7225 7549 M

15 | RK-K1DO- S12-1006-B 06/10/18 696 | 427 | 355 | 4333 | 4880 | 175 7149 7356 M
Bersambung
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Lanjutan Tabel 4.6 Kualitas Batubara Pada Stock Rom Kananai

™ M Asv | WM FC | TS

No K ode Sampel Tanggal ) | ) | ) | @) | @) | %) | cv(KealiKg) | CV(KealiKg) Spesifikas
(An) (Adb) (A) (Adb)

16 | RK-K1DO- SI13- 1006 - B 06/10/18 ‘ 3014 | 4381 | 093 5121 5851 -

17 | RK-K1DO- S15- 1006 - B 06/10/18 | 647" | 368 | 452 | 4362 | 4818 | 190 7163 7377 M

18 | RK-K1DO- S12-1106-A 06/1v18+ | 671 |+398 | 317 | 4484 | 4801 | w72 7247 7459 M

19 | RK-K1DO- S15-1106- A ogillas /| 7eod| 333 | Bw || 4379 | agks | 104 7151 7433 M

20 | RK-K1DO0- S13-1106- A 06118/ |- 694 | 326 | 270 | 4395 | s009 | _151 7213 7498 M

21 | RK-K1DO- S15-1106- B oaid B[l Bor—t=526~| 4dll0 | aEilesfoe || 151 7213 7498 M

22 | RK-K1DO- S13-1106-B bl [ Eodr-1 a2 | K. | 2305 ~t—sboe ] 151 7213 7498 M

23 | RK -K1D0- S13- 1206 - A 06/12/18 | 694 | 326 | 270 | 4395 | 5009 | ~a51 7213 7498 M

24 | RK -K1DO0- S13- 1206 - B 061218 | 694 | 326 | 270 | 4395 | 5000 | 151 7213 7498 M

25 | RK-K1DO- S12-1206-B 061218 | 741 | 322 | 280 | 4421 | 4977 | 144 7112 7434 M

26 | RK-K1DO- S13-1306- A 061318 | 88l | 401 | 349 | 4426 | 4824 | 135 6994 7362 M

27 | RK-K1D0- S15- 1306 - A 061318 | 752 | 372 | 553 | 4244 | 4831 | 166 6969 7255 M

28 | RK -K1D0-S12-1306- A 06/13/18 | 11.74 | 365 - 3831 | 4338 | 104 5958 6504 -

20 | RK-K1D0-S12-1306-A 06/1318 | 998 | 394 | 378 | 4483 | 4745 | 152 6878 7340 M

Bersambung
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Lanjutan Tabel 4.6 Kualitas Batubara Pada Stock Rom Kananai

™ M Ash VM FC | Ts
No Kode Sampel Tangg (%) (%) (%) (%) @) | (%) | cV(KeallKg) | CV (KcallKg) Spesifikasi
(AY) (Adb) (AY) (Adb)
30 | RK-K1DO- S15- 1306 - B 06/13/18 | 771 | 384 317 |.4331 | 4968 | 158 7076 7373 M
31 | RK-K1DO- S12- 1306 - B 06/13/18 | 823 | 409 | 308 | 43090 | 4974 | 145 7067 7386 M
32 | RK-K1DO- S15- 1406 - A 06/14/18 | 755 | 284 | 611 | 4384 | 4721 | 116 6949 7303 M
33 | RK-K1DO- S12- 1406 - A 06/14/18 | 960 | 297 | 380 | 4451 | 4872 | 165 6899 7405 M
34 | RK-K1DO- S13-1706- A 06/17/18 | 908 | 353 | 441 | 4384 | 4822 | 1.76 6901 7322 M
35 | RK-K1DO- S12-1706- A 06/17/18 | 954 | 366 | 341 | 4541 | 4752 | 165 6994 7449 M
36 | RK-K1DO- S15- 1706 - B 06/17/18 | 7.70 | 321 | 245 | 4522 | 4912 | 111 7152 7500 M
37 | RK-K1DO- S12- 1706 - B 06/17/18 | 7.22 | 297 | 184 | 4577 | 4942 | 163 7259 7502 M
38 | RK-K1DO- S13- 1706 - B 06/17/18 | 813 | 322 | 682 | 4266 | 4730 | 267 6791 7154 M
39 | RK-K1DO- S13- 1806 - A 06/18/18 | 748 | 330 | 403 | 4346 | 4921 | 154 7036 7354 M
40 | RK -K1DO- S12- 1806 - A 06/18/18 | 892 | 38 | 514 | 4292 | 4808 | 201 6880 7262 M
41 | RK-K1DO- S15- 1806 - A 06/18/18 | 658 | 388 | 590 | 4165 | 485/ | 1.2 6984 7186 M
42 | RK -K1DO- S15- 1806 - B 06/18/18 | 671 | 305 | 301 | 4443 | 4951 | 173 7270 7555 M

Bersambung




Lanjutan Tabel 4.6 Kualitas Batubara Pada Stock Rom Kananai

™ ™ Ash VM FC TS
No K ode Sampel Tanggal (%) (%) (%) (%) (%) (%) | CV(Kcal/Kg) | CV (Kcal/Kg) Spesifikasi
(Ar) (Adb) (A1) (Adb)
43 | RK-K1DO- S13- 1806 - B 06/18/18 755 345 311 | 4396 | 4948 | 1.77 7132 7448 M
44 | RK-K1DO- S13-1906- A 06/19/18 781 313 406 | 4414 | 4867 | 151 7021 7377 M
45 | RK-K1DO- S15-1906 - A 06/19/18 6.68 356 590 | 4121 | 4933 | 145 7017 7252 M
46 | RK-K1DO- S12- 1906 - B 06/19/18 7.70 324 241 | 4533 | 4902 | 161 7223 7572 M
47 | RK-K1DO- S15- 1906 - B 06/19/18 813 342 311 | 4353 | 4994 | 114 7080 7443 M
48 | RK-K1DO- S13- 2006 - A 06/20/18 8.23 284 706 | 4227 | 4783 | 185 6813 7213 M
49 | RK-K1DO- S15- 2006 - A 06/20/18 7.35 321 25 | Zaspemoinl =y 7192 7513 M
50 | RK-K1DO- S15- 2006 - B 06/20/18 8.81 2.78 4048 | 4380 | 1.90 6306 6723 -
51 | RK -K1DO- S12- 2006 - B 06/20/18 9.05 321 328 | 4394 | 4957 | 191 6994 7443 M
52 | RK-K1DO- S13- 2006 - B 06/20/18 8.89 337 39.06 | 43.80 1.48 6239 6617 -
53 | RK -K1DO- SI5- 2106 - A 06/21/18 7,50 317 410 | 4324 | 4949 | 115 7043 7373 M
54 | RK -K1DO- S13-2106- A 06/21/18 9.19 453 541 | 4342 | 4664 | 189 6861 7213 M
55 | RK-K1DO- S12- 2106 - A 06/21/18 6.65 3.35 348 | 4138 | 5179 | 159 7242 7498 M
56 | RK -K1DO- S12- 2106 - B 06/21/18 6.82 378 430 | 4307 | 4885 | 164 7169 7403 M
57 | RK -K1DO - SI3- 2206 - A 06/22/18 8.03 437 991 | 4055 | 4517 | 184 6584 6846 M
Bersambung
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Lanjutan Tabel 4.6 Kualitas Batubara Pada Stock Rom Kananai

™ M Ash VM FC TS
No K ode Sampel Tanggal (%) (%) (%) (%) (%) (%) | CV (KcallKg) | CV (Kcal/Kg) Spesifikas
(A) (Adb) (Ar) (Adb)

58 | RK-K1DO- S12-2206- A 06/22/18 810 | 395 [.894 [ 4391 [ 4820 | 170 7133 7455 M

59 | RK-K1DO- S12-2206 - B 06/22/18 802 | 380 | 280 | 4412 | 4928 | 144 7183 7513 M

60 | RK-K1DO- S13-2206-B 06/22/18 748 | 30L | 423 | 4356 | 4920 | 181 7072 7414 M

61 | RK-K1DO- S13-2306- A 06/23/18 640y, 377 | 5310 [ 2341, ¥ oie 2T 7071 7274 M

62 | RK-K1DO- S12-2306- A 06/23/18 778 | 468 | 1035 | 4109 | 438 | 141 6747 6974 M

63 | RK-K1DO0- S15-2306- A 06/23/18 767 395 || 543 [143347 4728 ) ¥.70 7028 7311 M

64 | RK-K1DO- S15-2306- B 06/23/18 670 | 409 | 290 | 4379 | 4922 | 138 7237 7439 M

65 | RK-K1DO- S13-2306-B 06/23/18 6.26 - 459 | Balls™ | 438514738 |) T 7204 7332 M

66 | RK-K1DO- S12- 2406 - A 06/24/18 620 | 343 | 415 | 4396 | 4846 | 166 7146 7357 M

67 | RK-K1DO- S13- 2406 - A 06/24/18 736 | 410 | 330 | 4371 | 4889 | 150 7138 7389 M

68 | RK-K1DO- S15- 2406 - A 06/24/18 | 650 | 415 | 279 | 4406 | 49.00 | 113 7239 7421 M

69 | RK-K1DO- S13-2406-B 06/24/18 747 | 455 | 330 | 4264 | 4951 | 185 7096 7320 M

70 | RK-K1DO- SI5- 2406 - B 06/24/18 | 1008 | 547 | 418 | 4089 | 4946 | 104 6837 7187 M

71 | RK-K1DO0- S13-2506 - A 06/25/18 | 1078 | 427 | 552 | 4291 | 47.30 | 150 6789 7284 M

72 | RK-K1D0- S15- 2506 - A 06/25/18 | 1243 | 514 | 422 | 4177 | 4887 | 134 6634 7186 M
Bersambung
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Lanjutan Tabel 4.6 Kualitas Batubara Pada Stock Rom Kananai

™ M Ash VM FC TS

No K ode Sampel Tanggal (%) (%) (%) (%) (%) (%) | CV (KcallKg) | CV (Kcal/Kg) Spesifikas
(A) (Adb) (Ar) (Adb)

73 | RK-K1DO- S15 - 2506 - B 06/25/18 | 1117 | 472 | .859 [ 4271 | 4898 | 122 6820 7315 M

74 | RK-K1DO- S12 - 2606 - A 06/26/18 | 1117 | 435 | 808 | 4093 | 4664 | 125 6456 6952 M

75 | RK-K1DO- S15- 2606 - A 06/26/18 | 1362 | 460 | 568 | 4229 | 4743 | 083 6443 7121 M

76 | RK-K1DO- S15B -2606 -A 06/26/18 | 1180 | 502 | 508 | 4157 | 4833 | 091 6616 7125 M

77 | RK-K1DO- S15- 2606 - B 06/26/18 | 1183 | 347 3677 | 4009 | 187 5560 6087

78 | RK-K1DO - SI5B -2606- B 06/26/18 | 1153 | 4.00 39.70 | 4695 | 104 6339 6878

79 | RK-K1DO- S13- 2606 - B 06/26/18 | 1028 | 520 | 569 .| 4126 | 47.85 | 146 6727 7108 M

80 | RK-K1DO- S13-2706-B 06/27/18 | 747 | 349 | 429 | 4205 | 5017 | 153 7023 7325 M

8l | RK-K1DO- Sl15-2706-B 06/27/18 741 | 394 | 240 | 4417 | 4949 | 111 7198 7468 M

82 | RK-K1DO- S13- 2806 -A 06/28/17 890 | 363 | 410 | 4257 | 4970 | 134 7045 7453 M

83 | RK-K1DO- S15- 2806 -A 06/28/17 831 27wl 431 LIFa2715 4927 4 16 7006 7357 M

84 | RK-K1DO- S13-2806-B 06/28/18 777 9. 420 | 7B | s465 3675 [ F176 6757 7012 M

85 | RK-K1DO- S12-2806-B 06/28/18 851 | 38 | 873 | 3763 | 4976 | 157 6575 6908 M

86 | RK-K1DO- S15- 2806 - B 06/28/18 | 1034 | 443 | 698 | 4057 | 4802 | 140 6590 7024 M

87 | RK-K1D0-S15-2906- A 06/29/18 | 1014 | 424 | 569 | 4139 | 4868 | 106 6774 7219 M

Bersambung
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Lanjutan Tabel 4.6 Kualitas Batubara Pada Stock Rom Kananai

™ ™ Ash VM FC TS

No K ode Sampel Tanggal (%) (%) (%) (%) (%) (%) | CV(Kcal/Kg) | CV (Kcal/Kg) Spesifikasi
(Ar) (Adb) (A1) (Adb)

88 | RK - K1DO-SI2 - 2906 - A 06/29/18 8.13 2.97 691 [ 4331 [ 4681 | 181 6884 7271 M

89 | RK - K1D0-S13-2906- A 06/29/18 8.32 367 645 | 4211 | 4777 | 157 6778 7122 M

90 | RK-K1DO- S12- 2906 - B 06/29/18 7.81 352 350 | 4284 | 5014 | 1.49 7121 7452 M

91 | RK-K1DO- SI5- 2906 - B 06/29/18 | 11.83 | 4.42 349 | 4357 | 4852 | 077 6797 7368 M

92 | RK - K1DO - S12U-2906 - B 06/29/18 | 1153 | 424 905 | 4065 | 4606 | 1.35 6387 6913 M

93 | RK-K1DO- S13- 3006 - A 06/30/18 9.87 438 771 | 4094 | 4697 | 175 6566 6966 M

94 | RK-K1DO- SI2- 3006 - A 06/30/18 | 11.06 | 454 803 .| 4104 | 4639 | 177 6528 7007 M

95 | RK -K1DO - S15- 3006 - A 06/30/18 | 1071 | 4.22 3778 | 4756 | 111 6289 6746

96 | RK -K1DO- SI5- 3006 - B 06/30/18 7.06 345 4028 | 4362 | 128 6409 6658

97 | RK-K1DO- S13-0107-B 07/01/18 952 3.49 464 | 4119 | 5068 | 154 6892 7351 M

98 | RK-K1DO- S12-0107 - B 07/01/18 6.89 344 281 | 4419 | 4956 | 1.70 7248 7517 M

99 | RK-K1DO- S13-0207 - A 07/02/18 7.39 3.77 297 | 4255 | 5071 | 162 7260 7544 M

100 | RK -K1DO - S12B -0207 -A 07/02/18 845 4.05 540 | 4181 | 4874 | 169 6931 7264 M

101 | RK -K1DO- S15- 0307 - A 07/03/18 8.01 5.04 285 | 4211 | 5000 | 1.06 7160 7391 M

102 | RK - K1DO - S15B -0307 -A 07/03/18 11.92 554 - 3008 | 44.82 1.47 6187 6635 -
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Lanjutan Tabel 4.6 Kualitas Batubara Pada Stock Rom Kananai

™ ™ Ash VM FC TS
No K ode Sampel Tanggal (%) (%) (%) (%) (%) (%) | CV(Kcal/Kg) | CV (Kcal/Kg) Spesifikasi
(Ar) (Adb) (A1) (Adb)

103 | RK - K1DO - S12B - 0307-A 07/03/18 8.56 4.36 600 [ 4196 | 4768 | 165 6828 7142 M

104 | RK -K1D0-S12B - 0307 - B 07/03/18 9.34 373 673 | 4115 | 4839 | 170 6754 7172 M

105 | RK - K1DO- S15- 0307 - B 07/03/18 8.22 447 385 | 4257 | 4911 | 1.10 7056 7344 M

106 | RK - K1DO- S12- 0407 - A 07/04/18 8.64 407 | 1102 | 3939 | 4552 | 141 6460 6783 M

107 | RK-K1DO- S12- 0407 - B 07/04/18 | 1003 | 4231 764 | 4088 | 4717 | 1.60 6577 6995 M

108 | RK - K1DO - S15- 0507 - A 07/05/18 747 457 601 | 4131 | 4811 | 143 6955 7173 M

109 | RK -K1DO- S12- 0507 - A 07/05/18 6.47 3.98 383 .| 4328 | 4891 | 1.36 7185 7376 M

110 | RK -K1DO- S13- 0507 - A 07/05/18 6.65 4.09 394 | 4382 | 4815 | 1.33 7164 7360 M

111 | RK -K1DO- SI5- 0507 - B 07/05/18 7.76 459 413 | 4267 | 4861 | 154 7070 7313 M

112 | RK -K1DO- SI2- 0507 - B 07/05/18 9.29 4.09 628 | 4121 | 4842 | 152 6777 7166 M

113 | RK - K1DO- S13- 0507 - B 07/05/18 6.77 3.88 848 | 4024 | 4740 | 211 6733 6942 M

114 | RK - K1DO-S12B - 0607 -A 07/06/18 9.94 441 615 | 4101 | 4843 | 138 6685 7095 M

115 | RK -K1DO- S12- 0607 - A 07/06/18 7.82 5.03 579 | 4238 | 4680 | 150 7003 7215 M

116 | RK - K1DO- S15- 0607 - B 07/06/18 8.67 4.44 396 | 4300 | 4860 | 088 6965 7288 M

117 | RK - K1DO-S15B - 0707- A 07/07/18 9.98 482 - 37.23 | 4741 1.02 6408 6775 -
Bersambung

69




Lanjutan Tabel 4.6 Kualitas Batubara Pada Stock Rom Kananai

™ IM Ash VM FC TS

No K ode Sampel Tanggal (%) (%) (%) (%) %) | (%) | CV(KcallKg) | CV (Kcal/Kg) Spesifikasi
(AT) (Adb) (Ar) (Adb)

118 | RK-K1DO- S15-0707 - A 07/07/18 8.61 5.30 5.29 41.58 47.83 0.91 6915 7165 M

119 | RK-K1DO- S12-0707 - A 07/07/18 6.58 4.02 3.00 43.97 49.01 2.15 7213 7411 M

120 | RK-K1D0- S15-0707-B 07/07/18 | 968 | 585 | 445 | 4262 | 4758 | 093 6885 7215 M

Rata-Rata 836 | 392 | 493 | 4297 | 4818 | 153 6946 7280 M
Sumber: Pendlitian Skripsi
Keterangan:
e M : Memenuhi (Target Spesifikasi Produk Batubara)

e TM :Tidak Memenuhi (Target Spesifikasi Produk Batubara)
Berdasarkan data analisis yang dilakukan terhadap data kualitas batubara pada bulan Juni-Juli 2018 pada Stock Rom
Kanana nilai rata-rata kualitas batubara pada Stock Rom Kananal yaitu Total Moisture (Ar) 8.36 %, Inherent Moisture
(Adb) 3.92 %, Ash (Adb) 4.93 %, Volatile Matter (Adb) 42.97 %, Fixed Carbon (Adb) 48.18 %, Total Sulfur (Adb) 1.53

%, nilai kalori atau Calorific Value (Ar) sebesar 6946 (Kcal/Kg) dan Calorific Value (Adb) sebesar 7280 (Kcal/Kg).
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4.1.2.3 Kualitas Batubara Pada Stockpile Port

di bawah ini (Tabel 4.8).

Berikut ini hasil analisisterhadap data kualitas batubara pada Jetty Bulan Juni-Juli 2018 dapat disgjikan pada Tabel

Tabel 4.7 Kualitas Batubara Pada Stockpile Port

™ M Ash VM FC TS
No K ode Sampel ToallEl (%) (%) (%) (%) (%) (%) | CV (Kcal/Kg) | CV (Kcal/Kg) Spesifikasi
(Ar) (Adb) (Ar) (Adb)

1 | PR-0606-A 06/06/18 9.88 357 636 | 4147 | 4860 | 154 6767 7241 M

2 | PR-0606-B 06/06/18 | 1013 | 384 451 | 4228 | 4937 | 1.43 6794 7270 M

3 | PR-0706-A 07/06/18 | 1344 | 365 559 | 4239 | 4837 | 149 6485 7219 M

4 | PR-0706-B 07/06/18 9.99 355 497 | 4374 | 4774 | 156 6802 7289 M

5 | PR-0806-A 08/06/18 9.87 419 456 | 4105 | 5020 | 1.41 6851 7283 M

6 | PR-0806-B 08/06/18 | 1022 | 384 471 | 4162 | 4983 | 140 6763 7244 M

7 | PR-0906-A 09/06/18 | 1016 | 385 446 | 4263 | 4906 | 157 6840 7320 M

8 | PR-0906-B 09/06/18 9.76 3.30 448 | 4243 | 4979 | 162 6854 7345 M

9 | PR-1006-A 10/06/18 9.62 354 644 | 4152 | 4850 | 159 6678 7127 M

10 | PR-1006-B 10/06/18 | 1098 | 327 548 | 4245 | 4880 | 157 6688 7267 M

11 | PR-1106-A 11/06/18 8.60 3.60 591 | 4140 | 49.09 | 1.62 6825 7198 M

12 | PR-1106-B 11/06/18 8.98 321 663 | 41.08 | 49.08 | 152 6741 7168 M

13 | PR-1206- A 12/06/18 -l 3.50 534 | 4175 | 4941 | 181 6401 7225 -
Bersambung
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Lanjutan Tabel 4.7 Kualitas Batubara Pada Stockpile Port

™ M Ash VM FC TS
No K ode Sampel Tanggal (%) (%) (%) (%) (%) (%) | CV (Kcal/Kg) | CV (Kcal/Kg) Spesifikasi
(Ar) (Adb) (Ar) (Adb)

14 | PR-1206-B 12/06/18 923 | 3460 422 | 4267 | 4965 | 153 6862 7298 M

15 | PR-1306-A 13/06/18 | 1367 421 | 636 | 4027 | 4916 | 184 6439 7145 M

16 | PR-0606-A 13/06/18 | 4159 | 368 | 620 | 4205 | 4807.| 162 6633 7226 M

17 | PR-0606-B 14/06/18 | 1139 | 297 | 548 | 4434 | 4721 | 135 6768 7411 M

18 | PR-0706-A 17/06/18 | 1051 | 396 | 698 | 3948 | 4958 | 149 6618 7102 M

19 | PR-0706-B 17/06/18 | 873 | 341 | 878 | 3981 | 4800 | 184 6615 7001 M

20 | PR-0806-A 18/06/18 964 | 351 | 604 | 4275 | 47.70 |- 1.66 6731 7188 M

21 | PR-0806-B 18/06/18 | 982 | 336 | 520 | 4290 | 4854 | 173 6791 7277 M

22 | PR-0906-A 19/06/18. | 926 | 351 | 858 | 4013 | 4778 | 181 6619 7038 M

23 | PR-1906-B 19/06/18 | 955 | 350 - 4004 | 4594 | 169 6466 6898 _
24 | PR-2006-A 20/06/18 | 856 | 303 | 515 | 4357 | 4825 | 134 6904 7322 M

25 | PR-2006-B 20/06/18 872 | 324 | 564 | 4321 | 4791 | 150 6851 7262 M

26 | PR-2106-A 21/06/18 991 | 433 | 551 | 4273 | 4743 | 179 6867 7292 M

27 | PR-2106-B 21/06/18 731 | 395 | 528 | 4325 | 4752 | 181 7027 7282 M

28 | PR-2206-A 22/06/18 871 | 412 | 464 | 43831 | 4793 | 159 6925 7273 M

29 | PR-2206-B 22/06/18 773 | 414 | 591 | 4304 | 4691 | 188 6889 7157 M

30 | PR-2306-A 23/06/18 888 | 371 | 766 | 4214 | 4649 | 182 6678 7057 M

31 | PR-2306-B 23/06/18 918 | 475 | 498 | 4345 | 4682 | 153 6885 7221 M

32 | PR-2406-A 24/06/18 | 1066 | 446 | 771 | 3982 | 4801 | 148 6553 7008 M

33 | PR-2406-B 24/06/18 | 1082 | 514 | 806 | 4071 | 4609 | 1.40 6504 6918 M

34 | PR-2506-B 25/06/18 | 1018 | 465 | 524 | 4211 | 4800 | 140 6805 7224 M

Bersambung
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Lanjutan Tabel 4.7 Kualitas Batubara Pada Stockpile Port

™ ™ Ash VM FC | Ts
No Kode Samped Tangod @) | @) | ) (%) %) | %) | cov(KeallKg | cV(Kcal/Kg) Spesifikas
(Ar) (Adb) (Ar) (Adb)

35 | PR-2606- A 26/06/18 | 1055 | 480" | 868 | 4007 | 4645 | 113 6477 6893 M

36 | PR-2606-B 26/06/18 | 9267 | 361 | 811 | 4043 | 4785 | 120 6601 7012 M

37 | PR-2706-A 27/06/18 3874 | 4710 | 142

38 | PR-2706-B 27/06/18 3068 | 4698 | 143

39 | PR-2906-A 20/06/18 3034 | 4603 | 123

40 | PR-3006-B OLOTIAB LN 8190 | 376 | 0Lyl 4455 | ASIEE lugui 50 6778 7160 M

41 | PR-0207-A 0200718 | 973 | 423 | 468 | 4219 | 4890 | 152 6898 7318 M

42 | PR-0207-B 02/07/ (5 | 982467 | [Bie/ | 4124 =733 || Be5 6758 7144 M

43 | PR-0407 - A 04/07/18 3058 | 4394 | 142 5960 6602

44 | PR-0407-B 04/07/18 3027 | 4487 | 146 6237 6658

45 | PR-0507- A 05/07/18 | 1206 | 574 | 784 | 3966 | 4676 | 131 6438 6901 M

46 | PR-0507 B 050718 | 845 | 391 | 476 | 4296 | 4837 | 153 6975 7321 M

47 | PR-0607 - A 06/07/18 | 850 | 391 | 442 | 4252 | 4915 | 183 6071 7321 M

48 | PR-0607-B 06/07/18 | 1099 | 457 | 535 | 4107 | 4901 | 178 6682 7164 M

49 | PR-0707-A o7/0718 | 749 | 428 | 508 | 4200 | 4855 | 133 6989 7231 M

50 | PR-0707-B 07/07/18 | 964 | 418 | 564 | 4143 | 4875 | 153 6777 7187 M
Rata-Rata (K umulatif) 1019 | 400 | 643 | 4166 | 4791 156 6682 7142

Sumber: Pendlitian Skripsi
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Keterangan

e M : Memenuhi (Target Spesifikasi Produk Batubara)

e TM :Tidak Memenuhi (Target Spesifikasi Produk Batubara)
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data kualitas batubara pada bulan Juni-Juli 2018 pada Stockpile Port
nilai rata-rata kualitas batubara pada Stockpile Port yaitu Total Moisture (Ar) 10.19 %, Inherent Moisture (Adb) 4.00 %,
Ash (Adb) 6.43 %, Volatile Matter (Adb) 42.97 %, Fixed Carbon (Adb) 41.66 %, Total Sulfur (Adb) 1.56 %, nilai kalori

atau Calorific Value (Ar) sebesar 6682 (Kcal/Kg) dan atau Calorific Value (Adb) sebesar 7142 (Kcal/Kg).

4.2.1.4 Kualitas Batubara Pada Jetty
Berikut ini hasil andisisterhadap data kualitas batubara pada Jetty Bulan Juni-Juli 2018 (Tabel 4.8)

Tabd 4.8 Kualitas Batubara Pada Jetty

™ ™ Ash | UM FC | Ts
No K ode Sampdl Tengga 0 L @) | @) | @) | ) | %) | cvKeKg | cv(Kelikg) Spesifikasi
(A7) (Adb) (A7) (Adb)
1 f'L(; '?7”1"“’ 3007 06/06/18 | 1060 | 431 | 635 | 4046 | 4888 | 138 6670 7139 M
2 /Ef_?)i '?”;"AU 3007 06/06/18 | 1044 | 413 | 609 | 4096 | 4882 | 132 6686 7157 M
Bersambung
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Lanjutan Tabel 4.8 Kualitas Batubara Pada Jetty

™ IM | Ash | VM FC [ s
No Kode Sampel Tengga ) | @) | o) | @) | @) | @) | cvkealkg | cvkelikg Spesifikasi
(Ar) (Adb) (A7) (Adb)
3 | DG CEMILANG 2738 240618 | 977 | 435 | 562 | 4203+ 4800 | 165 6717 7120 M
4 | PO CEMILANG 2738 240618 | 940 | 457 | 568 | 4285 | 4690 | 148 6762 7122 M
5 | po MG 3002 26/06/18° | 968 | 430 | 642 | 4168 | 4760 | 140 6748 7150 M
6 }3&%23002 26/06/18 | 1106 | 500 | 671 | 4181 | 4639 | 136 6685 7134 M
7 | B CEMILANG 305 28/06/17 | 986 | 429 | 712 | 4175 | 4684 | 144 6740 7157 M
g | BG CEMILANG 308 ST, o O T3] 786 | Wbl ol * 1 74 6669 7041 M
g | PO TAMA S0 0107118y [ 1011|432 | BRlL”| 2074124 || TE 6651 7079 M
10 E;(L;_TZMA 3036 Wi071e= | 11124307 | Nl67 | s022uar2 || Xss 6509 7002 M
1 | 5O TAMA 303 o7i07/18 | 932 | 450 | 693 | 3980 | 4868 | 148 6671 7006 M
12 | BG TANA 3030 o7io7i18 | 1032 | 477 | 633 | 4121 | 4760 | 133 6617 7007 M
Rata-Rata 1015 | 447 672 | 4118 | 4762 | 148 6672 7094 M
Sumber: Pendlitian Skripsi
Keterangan
e M : Memenuhi (Target Spesifikasi Produk Batubara)
e TM :Tidak Memenuhi (Target Spesifikasi Produk Batubara)
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Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data kualitas batubara pada
bulan Juni-Juli 2018 pada Jetty (Tabel 4.8) nilai rata-rata kualitas batubara pada
Sockpile Port yaitu Total Moisture (Ar) 10.15 %, Inherent Moisture (Adb) 4.47
%, Ash (Adb) 6.72 %, Volatile Matter (Adb) 41.18 %, Fixed Carbon (Adb) 47.62
%, Total Sulfur (Adb) 1.48 %, nilai kalori atau Calori Value (Ar) sebesar 6672
(Kcal/Kg) dan atau Calori Value (Adb) sebesar 7094 (Kcal/Kg).

Dari hasil anaisis kualitas. batubara secara keseluruhan adapun
perbandingan nila rata-rata kualitas batubara di PT. Multi Tambangjaya Utama
yang terdiri dari Pit Aster, Slock Rom Kananai, Stockpile Port dan Jetty pada
bulan Juni-Juli 2018 adalah sebabagai berikut ini (Tabel 4.9):

Tabel 4.9 Perbandingan Kualitas Batubara Juni-Juli 2018

™ M Ash VM e TS cV cV
Location (%) (%) (%) (%) (%) (%) | (Kcal/Kg) | (Kcal/Kg)
(Ar) (Adb) (Ar) (Adb)
PitAster | 887 | 419 | 396 | 4326 | 4859 | 154 6984 7340
StockRom | g 35 ' 395 | 403 | 4297 | 4818 | 153 6946 7280
Kananai
S“l’f(')‘r‘i' le | 1021 | 402 | 645 | 4163 | 4701 | 155 6678 7138
Jetty 1015 | 447 | 672 | 4118 | 4762 | 148 6672 7094

Sumber: Penelitian Skripsi

Adapun gambaran perbandingan kualitas batubara dan perubahannya
setigp parameter di masing-masing lokasi seperti pada grafik dibawah (Gambar
4.16). Berikut ini hasil grafik dalam bentuk diagram batang perbandingan kualitas

batubaradi PT. Multi Tambangjaya Utama Bulan Juni-Juli 2018 (Gambar 4.16).
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B Pit Aster
® Stock Rom Kananai

Stockpile Port

m Jetty

Gambar 4.16 Diagram Perbandingan TM, IM, Ash, VM, FC, TS

Sumber: Pendlitian Skripsi

Berikut ini hasil grafik perbandingan nilai Kalori (CV) kualitas batubara di

PT. Multi Tambangjaya Utama Bulan Juni-Juli 2018 (Gambar 4.17).

7400

7200

7000

6800
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6400

6200 +

BCV (Keal/Kg) (Ar)
BCV (Kcal/Kg) (Adb)

Kananai Port

Pit Aster  Stock Rom  Stockpile

Jetty

Gambar 4.17 Diagram Perbandingan Nilai Kalori Batubara (CV)

Sumber: Pendlitian Skripsi



Berikut ini hasil nilai perbandingan kualitas batubara Bulan Juni-Juli 2018 (Lampiran |) dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Perbandingan Kualitas Batubara Juni-Juli 2018

L ocation ™ (%) | IM (%) \ Ash (%) \ VM (%) \ FC (%) \ TS(%) | CV (Kcal/Kg) | CV (Kcal/Kg)
(Ar) (Adb) (Ar) (Adb)
% Pit Aster - % Stock Rom K ananai -0.057 | -0.064 | +0.245 | -0.007 | -0.008 | -0.006 -0.005 -0.008
% Stock Rom Kananai - % Stockpile Port | +0.221 | +0.026 | +0.308 | -0.031 | -0.006 | 0.013 -0.039 -0.020
% Stockpile Port - % Jetty -0.006 | +0.112 | +0.042 | -0.011 | -0.006 | -0.045 -0.001 -0.006
% Pit Aster - % Jetty +0.144 | +0.067 | +0.697 | -0.048 | -0.020 | -0.039 -0.045 -0.034

Sumber: Pendlitian Skripsi

Keterangan:

» (+): Tejadi Kenaikan

»  (-): Terjadi Penurunan

Adapun keterangan perubahan nilai kualitas batubara pada masing-masing lokasi berdasarkan analisis data yang telah

dilakukan dalam analisis kualitas batubara dimulai dari Pit Aster, Slock Rom, Sockpile Port dan Jetty (Lampiran H) adalah

sebagal berikut:
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a. Total Moisture (TM)

Total Moisture (Ar) adalah kandungan air secara total yang terdapat
dalam batubara, yang merupakan penggabungan dari nilai Free Moisture
dan Inherent Moisture, kandungan air total sangat dipengaruhi ukuran
butir dan iklim daerah sekitar seperti hujan, dan lamanya waktu
penumpukan batubara tersebut (Residence Time). Kandungan Total
Moisture (Ar) dapat dinyatakan dalam %. Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan pada Tabel 4.9 dapat dilihat perbandingan nilai
persentase kandungan Total Moisture (Ar) pada Pit Aster dan Stock Rom
Kananai mengalami penurunan yaitu sebesar -0.057 %. Perbandingan
nilai Total Moisture (Ar) pada Stock Rom Kananai dan Stockpile Port
mengalami- kenaikan yaitu sebesar +0.221 %. Perbandingan nilai Total
Moisture (Ar) pada Stockpile Port dan Jetty mengalami penurunan yaitu
sebesar -0.006 %. Perbandingan nilai Total Moisture (Ar) dari Pit Aster

dan Jetty mengalami kenaikan yaitu sebesar +0.144 %.

b. Inherent Moisture (IM)

Inherent Moisture (Adb) Merupakan kandungan air yang ada pada
batubara bersama saat terbentuknya batubara tersebut, yang terikat secara
kimia dalam batubara. Berdasarkan data pada Tabel 4.9 dapat dilihat
perbandingan nilai persentase perbandingan kandungan Inherent Moisture
(Adb) pada Pit Aster dan Stock Rom Kananai mengalami penurunan yaitu

sebesar -0.064 %. Perbandingan Inherent Moisture (Adb) pada Stock Rom
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Kananai dan Sockpile Port mengalami kenaikan yaitu sebesar +0.026 %.
Perbandingan nilai Inherent Moisture (Adb) pada Stockpile Port dan Jetty
mengalami kenaikan yaitu sebesar +0.112 %. Perbandingan nilai Inherent
Moisture (Adb) dari Pit Aster dan Jetty mengalami kenailkan yaitu sebesar

+0.067 %.

c. Kandungan Abu (Ash)

Kandungan Ash (Adb) merupakan sisa — sisa zat anorganik yang
terkandung dalam batubara setelah dibakar, kandungan abu tersebut dapat
dihasilkan dari pengotor bawaan dalam proses pembentukan batubara
maupun pengotor dari luar saat proses penambangan dan kegiatan
operasional lainnya. Abu dalam batubara merupakan material yang tidak
ikut terbakar pada saat pembakaran batubara, kandungan abu berpengaruh
pada nilai kalori dimana semakin tinggi nilai kandungan Ash membuat
nilai kalori semakin rendah.

Berdasarkan analisis data pada Tabel 4.9 dapat dilihat perbandingan
nilai persentase Ash (Adb) pada Pit Aster dan Stock Rom Kananai
mengalami kenaikan yaitu sebesar +0.245 %. Perbandingan nilai Ash
(Adb) pada Sock Rom Kananai dan Stockpile Port mengalami kenaikan
yaitu +0.308 %. Perbandingan nilai Ash (Adb) pada Sockpile Port dan
Jetty mengalami kenaikan yaitu sebesar +0.042 %. Perbandingan nilai Ash
(Adb) dari Pit Aster dan Jetty mengalami kenaikan yaitu sebesar +0.697

%.
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d. Volatile Matter (VM)

Kandungan Volatile Matter, berkaitan dengan proses pembatubaraan.
Berdasarkan analisis data pada Tabel 4.9 dapat dilihat perbandingan nilai
persentase Volatile Matter (Adb) pada Pit Aster dan Stock Rom Kananai
mengalami penurunanan yaitu sebesar -0.007 %. Perbandingan nilai
Volatile Matter (Adb) pada Stlock Rom Kanana dan Stockpile Port
mengalami penurunan yaitu -0.031 %. Perbandingan nilai VVolatile Matter
(Adb) pada Stockpile Port dan Jetty mengalami penurunan yaitu sebesar -
0.011 %. Perbandingan nilai Volatile Matter (Adb) dari Pit Aster dan Jetty

mengalami penurunan yaitu sebesar -0.048 %.

e. Fixed Carbon (FC)

Karbon tertambat (Fixed Carbon), merupakan karbon yang tertinggal
setelah dilakukan pembakaran pada batubara sesudah penguapan Volatile
Matter. Berdasarkan data analisis perbandingan kualitas batubara pada
Tabel 4.9 dapat dilihat perbandingan nilai persentase Kandungan dari
karbon tertambat atau FC (Adb), pada Pit Aster dan Stock Rom Kananai
mengalami penurunanan yaitu sebesar -0.008 %. Perbandingan nilai Fixed
Carbon (Adb) pada Sock Rom Kananai dan Sockpile Port mengalami
penurunan yaitu -0.006 %. Perbandingan nilai Fixed Carbon (Adb) pada
Sockpile Port dan Jetty mengalami penurunan yaitu sebesar -0.006 %.
Perbandingan nilai Fixed Carbon (Adb) dari Pit Aster dan Jetty

mengalami penurunan yaitu sebesar -0.020 %.
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f.  Total Sulfur (TS)

Berdasarkan data pada Tabel 4.9 dapat dilihat perbandingan nila
persentase Kandungan dari Total Sulfur (Adb), pada Pit Aster dan Stock
Rom Kananah mengalami penurunanan yaitu sebesar -0.006 %.
Perbandingan nilai Total Sulfur (Adb) pada Stock Rom Kananai dan
Sockpile Port mengalami penurunan yaitu sebesar -0.013 %.
Perbandingan nila Total Sulfur (Adb) pada Stockpile Port dan Jetty
mengalami penurunan yaitu sebesar -0.045 %. Perbandingan nilai Total
Sulfur (Adb) dari Pit Aster dan Jetty mengalami penurunan yaitu sebesar

-0.020 %.

g. Calorific Value (CV)

Calorific Value adalah besarnya panas yang dihasilkan dari proses
pembakaran batubara. Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa
perbandingan nilai persentase kandungan Calorific Value (CV) dalam
basis As Received Basis (Ar) pada Pit Aster dan Stock Rom Kananai
mengalami penurunanan yaitu sebesar -0.005 % dari 6984 (Kcal/Kg)
menjadi 6946 (Kcal/Kg).

Perbandingan nilai Calorivic Value (Ar) pada Stock Rom Kananai dan
Sockpile Port mengalami penurunan yaitu sebesar -0.039 % dari 6946
(Kcal/Kg) menjadi 6678 (Kcal/Kg). Perbandingan nilai Calorivic Value
(Ar) pada Sockpile Port dan Jetty mengalami penurunan yaitu sebesar -

0.001 % dari 6678 (Kcal/Kg) menjadi 6672 (Kcal/Kg). Perbandingan nilai
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Calorivic Value (Adb) dari Pit Aster dan Jetty mengalami penurunan
yaitu sebesar -0.045 % dari 6984 (Kcal/Kg) menjadi 6672 (Kcal/Kg).
Sedangkan untuk nilai Calorific Value (Kcal/kg) dalam basis Air Dry
Basis (Adb) pada Pit Aster dan Sock Rom Kanana mengalami
penurunanan yaitu sebesar -0.008 % dari 7340 (Kcal/Kg) menjadi 7280
(Kcal/Kg). Perbandingan nila Calorivic Value (Ar) pada Stock Rom
Kananai dan Stockpile Port mengalami penurunan vyaitu -0.020 % dari
7280 (Kcal/Kg) menjadi 7138 (Kcal/Kg). Perbandingan nilai Calorivic
Value (Ar) pada Sockpile Port dan Jetty mengalami penurunan yaitu
sebesar -0.006 % dari 7138 (Kcal/Kg). Perbandingan nilai Calorivic Value
(Adb) dari Pit Aster dan Jetty mengalami penurunan yaitu sebesar -0.034

% dari 7340 (Kcal/Kg) menjadi 7094 (Kcal/Kg).

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Kualitas Batubara
Dan Upaya Penanganan Dalam Meminimalisir Perubahan Kualitas

Batubara

4.1.3.1 Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Perubahan Kualitas Batubara

a. Kondis Pit Aster
- Ditemukannya Sisipan Claystone Pada Seam Batubara

Berdasarkan hasil analisa dan pengamatan di lokasi penelitian pada
Pit Aster ditemukannya kondisi lapisan batubara yang diantara lapisan
Top, lapisan Body terdapat sisipan berupa Claystone (Batuan Lempung)

dan lapisan Bottom. Sehingga perlu dilakukan pengukuran ketebalan dari
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material Non Coal tersebut, jika ketebalan sisipan Claystone sudah lebih
dari 45 cm akan dilakukan Cleaning.

Kondis adanya sisipan Claystone (Batuan Lempung) ini masih sering
ditemukan pada lokas penelitian di Pit Aster selama bulan Juni-Juli 2018
hal ini mengakibatkan apabila operator tidak mengetahui kondisi informasi
perlapisan batubara akan mengakibatkan tergalinya material berupa
Claystone (Batuan Lempung) khususnya sering terjadi pada malam hari.
Sehingga akibat dari tergalinya pengotor berupa Claystone ini akan
terbawa bersama batubara yang mengakibatkan terjadinya kenaikan nilai
Kadar Abu (Ash) pada batubara dari Pit Aster dan berpengaruh terhadap
penurunan nilai kalori batubara tersebut (Lampiran J). Perlunya operator
yang mengerti tentang kualitas perlapisan batubara dan penambangan
secara Selective Mining agar pengambilan batubara tidak tercampur
dengan batuan lain yang terdapat pada setiap lapisan batubara karena dapat
mempengaruhi terhadap perubahan kualitas batubara. Khususnya
seringnya terdapat pengotor kondisi ketebalan 15 - 40 cm ikut tergali
sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap kenaikan nilai Ash dari produk
batubara yang ditambang. Kondisi lapisan batubara yang banyak terdapat
sisipan berupa material pengotor berupa batuan lempung (Claystone). Hal
ini mengakibatkan sering tergalinya bersama-sama saat proses
pengambilan batubara pengotor ini menyebabkan naiknya persentase
kandungan abu (Ash) dari batubara, sehingga nilai kalori yang terkandung

pada batubara mengalami penurunan.
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Gambar 4.18 Sisipan Claystone Pada Seam 15
Sumber: Dokumentasi Penelitian

Gambar 4.19 Sisipan Claystone Pada Seam 13
Sumber: Dokumentasi Pendlitian
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Gambar 4.20 Sisipan Claystone Pada Seam 12
Sumber: Dokumentas Pendlitian

Gambar 4.21 Sisipan Claystone Tergali Pada Seam 12
Sumber: Dokumentasi Penelitian
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- Genangan Air Pada Seam Batubara di Pit Aster

Pada kegiatan ini hal — hal yang mempengaruhi kualitas batubara
seperti masih menempelnya material bukan batubara seperti Claystone
(Batuan Lempung) pada permukaan batubara keadaan batubara yang
sedang di Cleaning tergenang oleh air sehingga mengkibatkan air masuk
kedalam rekahan — rekahan atau Cleat batubara tersebut. Kondis ini
menyebabkan ketika ada batubara. terkontaminas material lempung
bersama air yang dilakukan pada proses Cleaning akan sangat sulit untuk
dipisahkan dengan batubara tersebut. Sehingga kualitas  batubara
terpengaruh dari adanya pengotor seperti Claystone dari rekahan-rekahan

batubara yang terbawa air (Gambar 4.22).

Gambar 4.22 Genangan Air Pada Seam Batubara
Sumber: Dokumentasi Penelitian
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b. Kondis Stock Rom Kananai
- Pengotor Yang Terbawa Ke Slock Rom

Perlunya operator yang mengerti tentang kualitas perlapisan batubara
dan penambangan secara Selektif agar pengambilan batubara tidak
tercampur dengan batuan lain seperti Claystone (Batuan Lempung)
khususnya dalam ukuran-ukuran yang besar berupa ukuran bongkah
(Boulder) yang terdapat pada setiap batubara telah diambil (Coal Getting).
Hal ini sangat berpengaruh apabila terakumulasi akan mempengaruhi
naiknya nilai Ash pada batubara serta turunnya nilai kalori batubara yang
dihasilkan. Semakin banyak materia pengotor tergali dari kegiatan
produksi hal ini yang menyebabkan meningkatnya persentase nilai dari
kandungan abu (Ash) pada batubara dan dibuktikan dengan hasil pengujian
batubara yang memiliki nilai persentase Ash yang tinggi akan berbanding
lurus dengan kenaikan dari nilai Relative Density (RD). Meningkatnya
nilai Relative Density (RD) dari batubara yang ditambang pada Pit Aster
akibat faktor adanya kuantitas pengotor (Non Coal) yang tinggi berupa
Batuan Lempung (Claystone) tergabung bersama batubara yang diambil
dari lokasi Pit penambangan pada Pit Aster Bulan Juni-Juli 2018.
Sehingga proses Coal Getting di Pit Aster mash belum melakukan
penambangan secara selektif, batubara yang memiliki kuantitas pengotor
yang tinggi semakin menurunkan nilai kalori Batubara yang di Produksi

(Tabel 4.11).



Tabel 4.11 Pengaruh Kenaikan Persentase Ash Dengan Perhitungan Nilai Ketebalan Pengotor

% Kenaikan Ash Ash RD
1. Ash (%) = Tebal Pengotor (m) 100% (%)
10cm L apisan atap setebal 10 cm Kode Seam sh (%) = Tebal Batubara (m) * °
2. Bagian Paling atas batubara setebal 10 cm (Adb)
2 3 | BaubaraT Parti RK - K1DO - S15 - 2006 - B 0.25
m ' vhara Tenparerting Ash (%) =——x100% = 12.5% | 1294 | 138
>01m 4. | Parting (Lapisan Pengotor) 10 > 10cm
15
1m 5. | BaubaraTanpaParting RK - K1DO - S13- 1006 - B Ash (%) = —x100% =15% | 1556 | 142
<0lm 6. | Parting (Lapisan Pengotor) < 10cm
Im 7.
Batubara Tanpa Parting 13 1377 | 1.39
>0.1m 8. | Parting (Lapisan Pengotor) > 10 cm RK - K1DO0 - S13 - 2006 - B Ash (%) = TxlOO% =13%
1m 9. | BatubaraTanpaParting
01lm 10. | Bagian terbawah batubara setebal 10 cm
01lm 11. | Lapisan Lantai Setebal 10 cm
Sumber: Pendlitian Skripsi
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Tabel 4.12 Pengaruh Kenaikan Persentase Ash Dengan Perhitungan Nilai Relative Density (RD)

Persentase Nilai Ash dari Pengotor Tonase Pengotor
(% Kenaikan Ash x
Tonase)
No K ode Sampel =D Ash (%) (MT) Ton
(Batubara) RD RD — RD Batubara 100%
atubara = x
RD (Claystone) RD (Claystone) i

] -S13- ] 142 Kenaikan Ash (%) = —2—2 = 9.6%

1 | RK-K1DO0- S13-1006 - B 1.2 2.40 7o 530 114.38
Kenaikan 4sh (%) = % =7.5%

> | RK-K1DO-S15-2006-8 | 1-38 1.2 2.40 252 18.9
Kenaikan Ash (%) = ~2—12 = 7.9%

3 | RK-K1DO-S13-2006-B | 1.39 1.2 2.40 230 280 2212
Kenaikan Ash (%) = = U,

4 | RK-K1D0-S15-2606-B | 1.43 1.2 2.40 2l 1204 114.38
Kenaikan Ash (%) = ~——====6.25%

5 | RK-K1DO0- S15B - 2606-B | 1.35 1.2 2.40 ; 196 12.25
Kenaikan Ash (%) = —2—'2 = 6.6%

1.36 0 588 38
6 | RK -K1DO0 - S15- 3006 - A : 1.2 2.40

Sumber: Pendlitian Skripsi
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Gambar 4.23 Clasytone Terbawa ke Siock Rom Pada Seam 15

Sumber: Dokumentasi Pendlitian

Gambar 4.24 Clasytone Terbawa ke Stock Rom Pada Seam 13

Sumber: Dokumentas Pendlitian
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- Belum Diterapkannya Pemisahan Batubara Berdasarkan Kualitas

Produk

Berikut ini gambaran kondisi Stock Rom Kananai pada bulan Juni-Juli
2018 dengan pola penumpukan menggunakan pola limas terpancung
memanjang dengan 3 Jenis tumpukan berdasarkan Seam masing-masing
terdiri dari 3 jenis Seam 15 atau disebut tumpukan Seam Kuning
mengarah pada siss Barat Stlock Rom Kananal, Seam 13 atau Biru
mengarah pada sisi Timur, dan Seam 12 atau Hijau mengarah sis utara
(Lampiran A). Penerapan Pola Penumpukan berdasarkan Jenis Seam by
Seam akan menyulitkan dalam hal review, serta pengelolaan keseragaman
kualitas dari produk Batubara yang dihasilkan. Dimana Batubara yang
diproduks yang tidak memenuhi standar Spesifikasi (Produk) ikut
tercampur dengan Batubara yang sudah memenuhi standar Spesifikasi
(Produk). Perlunya penerapan pemisahan produk batubara berdasarkan
kualitas 'yang dihasilkan bertujuan untuk memudahkan dalam hal
pengelolaan’ penumpukan batubara. Sehingga memudahkan untuk
mengatur ratio perbandingan kuantitas dari batubara yang akan dibawa
pada Stockpile Port. Dengan harapan kualitas batubara yang dihasilkan
akan selalu tetap terjaga dan tidak mengalami dilusi (Penurunan Kualitas).
Batubara yang telah diproduks dari Pit Aster ketika berada di Stock Rom
Kananai ketika perlu dikelola penangannya (Handling) sebagai upaya
untuk menghindari meningkatnya kandungan pengotor selama

penumpukan (Gambar 4.25).
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Gambar 4.25 Tumpukan Batubara di Stock Rom Kananai
Sumber: Dokumentasi Pendlitian

- Saluran Drainase Kurang Mendapat Perawatan

Saluran drainase pada Stock Rom Kananai dari evaluasi dilokas
penelitian tidak berfungsi dengan maksimal. Sehingga air belum dapat
mengalir diakibatkan saluran drainase yang dibuat sebagai akses keluarnya
air kurang mendapatkan perawatan (Maintanance) ataupun perbaikan
secara rutin. Hal ini mengakibatkan tertutupnya saluran drainase, sehingga
ketika hujan turun air menggenangi sebagian dari lantai tumpukan
batubara. Sehingga air tidak dapat mengalir karena akses saluran keluar
air sudah tertimbun, akibatnya kondis genangan air ini akan
mempengaruhi  Total Moisture tercampur batubara dimuat oleh alat

mekanis, serta terbukanya Bedding yang dapat menimbulkan terbukanya



lantai Stock Rom dan tercampurnya pengotor dengan batubara ketika

dimuat (Gambar 4.26).

Gambar 4.26 Kondisi Basement Tergenang Air
Sumber: Dokumentasi Penelitian

c. Kondis Stockpile Port
- Sistem FIFO Belum Dapat Berjaan

Sistem penumpukan FIFO (First In First Out) pada Sockpile Port
belum dapat berjalan. Berdasarkan data Record Cumulative Of Coal
Inventory bulan Juni-Juli 2018 (Lampiran K) yang terdiri dari kumulatif
batubara yang tersedia pada awal bulan Juni (Stock) dan batubara yang
masuk (Coal Sg In) pada Sockpile Port selama pada bulan Juni-Juli
sebesar 134.600 Ton dengan batubara yang keluar (Coal Sg Out) sebesar

50.245 Ton masih belum seimbang.
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4.1.3.2Upaya Penanganan Secara Teknis Dalam Meminimalisir Perubahan
Kualitas Batubara
a. PadaPit Aster
- Cleaning Coal Batubara
Cleaning Coal merupakan proses kegiatan dengan melakukan
pembersihan material pada lapisan tanah penutup berupa material dari
antara batas atas kontak atas lapisan batubara (Roof) dengan batuan
lempung (Claystone) seperti yang ada pada gambar berikut ini (Gambar

4.27).

Gambar 4.27 Penerapan Cleaning Batubara Y ang Bersih
Sumber: Dokumentasi Penelitian

- Pembuatan Saluran Drainase
Kondis Seam batubara yang tergenang oleh air dapat mempengaruhi

perubahan kualitas batubara. Berdasarkan hasil analisis pada lokasi Pit
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Atser pihak pengawas operasional telah mengupayakan pembuatan
saluran drainase kecil apabila ditemukan genangan air sehingga air yang

menggenangi batubara (Gambar 4.28).

Gambar 4.28 Pembuatan Saluran Drainase
Sumber: Dokumentasi Penélitian

- Penerapan Perbaikan Pada Hasil Cleaning Batubara

Penerapan proses perbaikan Cleaning dilakukan bertujuan untuk
meminimalisir adanya material pengotor dari kegiatan penambangan yang
ada pada Seam batubara. Apabila banyak material pengotor bila dilihat
secara fisik yang dapat menyebabkan dilus terhadap kualitas batubara
apabila untuk dilanjutkan. Dalam hal ini dilakukan proses Cleaning ulang.
Sehingga proses Cleaning ini diharapkan agar mencegah terjadinya atau
dapat meminimalisir material-material batuan lempung yang terikut pada

batubara (Gambar 4.29).
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Gambar 4.29 Penerapan Perbaikan Cleaning Batubara
Sumber: Dokumentasi Pendlitian

- Penerapan Penyisaan Batubara Minimal 5-10 Cm Pada Finishing Floor
Batubara
Penerapan pola pengambilan batubara dengan  menerapkan
menyisakan batubara minimal 5-10 Cm pada kondisi Finishing Floor
batubara. Fungs dari penerapan ini secara teknis bertujuaan untuk
mengupayakan agar material-material pengotor halus berupa materia
batuan lempung yang berukuran sangat halus untuk dapat diminimalisir
tercampur ataupun terbawa bersama batubara ketika proses pengambilan
batubara (Coal Getting). Hal ini bertujuan untuk meminimalisir terjadinya
kenaikan kadar abu (Ash) pada batubara (Gambar 4.30). Proses
penambangan secara selektif, batubara yang memiliki kuantitas pengotor

dapat diminimalkan.
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Gambar 4.30 Minimal Batubara Sisa5-10 Cm
Sumber: Dokumentasi Penelitian

b. Pada Stock Rom Kananai
- Penerapan Penambahan Fasilitas Akses Jalan

Sistem penumpukan yang dilakukan pada Sfock Rom Kananai masih
belum menerapakan sistem FIFO (First In First Out). Dalam penerapan
sistem FIFO prosedur yang harus dilakukan yaitu batubara yang terdahulu
masuk juga harus dikeluarkan terlebih dahulu. Setelah dilakukan hasil
andisa dilapangan Perusahaan PT. Multi Tambangjaya Utama sendiri
belum dapat untuk menerapakan karena pengaturan kondisi jumlah
batubara yang ada pada Sock Rom Kananai. Upaya perbaikan dengan
melakukan penambahan jalan pada sisi barat dekat tumpukan Seam 15

(Kuning) agar akses alat-alat mekanis dapat menjangkau sekeliling. Upaya
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ini ddam menghindari terjadinya penumpukan yang lama (Residence

Time) seperti pada (Gambar 4.31).

Gambar 4.31 Penambahan Akses Jalan Masuk
Sumber: Dokumentasi Pendlitian

c. Pada Stockpile Port
- Penerapan Pola Penumpukan Batubara Searah M emanjang

Penerapan pola penumpukan yang dilakukan pada Stockpile Port
dilakukan dengan membuat desain penumpukan yang searah dan
memanjang. Pola penumpukan ini dilakukan tujuannya untuk mencegah
dan meminimalkan resiko tumpukan batubara dari tekanan angin atau
dapat disebut juga (Prevailing Wind) yang pada sekeliling Stockpile Port
demi mengantisipas terjadinya batubara yang dapat terbakar dengan

sendirinya atau disebut juga dengan Spontaneus Combustion. Penerapan
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pola penumpukan memanjang ini akan memudahkan pembongkaran
batubara, dan disamping itu tekanan angin terhadap posisi tumpukan dapat
diminmalisir dalam menghindari terjadinya reaksi oksidasi pada batubara.
Berikut ini contoh pola penerapan penumpukan searah memanjang

terhadap arah mata angin dominan di Sockpile Port (Gambar 4.32).

Arah Mata Angin
Dominan

Gambar 4.32 Pola Penumpukan Searah M emanjang
Sumber: Dokumentasi Pendlitian

- Saluran Drainase Masih Berfungsi

Pada Stockpile Port kondisi genangan air pada Basement Stockpile
sudah tidak ditemukan lagi. Hal ini karena kondisi saluran drainase pada
sekeliling Sockpile Port masih berfungs dengan baik dan mampu

mengalirkan air dengan baik hingga menuju pada lokasi Settling Pond. Hal



4.2
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ini karena kondis saluran drainase masih terawat sehingga saluran ini
tetap berfungs dengan bak ketika mengalirkan air yang ada pada
Sockpile Port. Pihak PT. Multi Tambangjaya Utama melakukan
pemantauan dan perawatan rutin terhadap saluran drainase pada sekeliling
sisi Stockpile Port . Berikut ini gambar kondisi drainase pada Stockpile

Port (Gambar 4.33).

Gambar 4.33 Saluran Drainase Berfungsi Dengan Baik
Sumber: Dokumentasi Pendlitian

Pembahasan

Tujuan dari anadlisa kualitas batubara di PT. Multi Tambangjaya
Utama ini adalah untuk mengetahui kondisi nila rata rata kualitas
batubara, mengetahui bagaimana perubahan kualitas batubara dapat
terjadi dan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan kualitas batubara

di lokas penelitian. Sehingga dapat dilakukan analisa terhadap perubahan
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kualitas batubara dan upaya dalam meminimalisir terjadinya perubahan
kualitas batubara tersebut. Dalam mengetahui apakah terjadi perubahan
kualitas batubara dilakukan proses Sampling batubara dimula pada lokasi
Pit Aster , Stock Rom Kananai, Stockpile Port dan Jetty. Dari hasil analisa
ada 6 (enam) parameter kualitas batubara antara lain Total Moisture (Ar),
Inherent Moisture (Adb), Ash (Adb), Fixed Carbon (Adb), Total Sulfur

(Adb), Calorific Value (Ar dan.Adb).

421 Kondis Nilai Rata-Rata Kualitas Batubara
4.2.1.1 Kondis Nilai Rata-Rata Kualitas Batubara Pada Pit Aster
Berdasarkan hasil anadlisa data Sampling kualitas batubara yang
dilakukan pada bulan Juni-Juli 2018 pada Pit Aster di PT. Multi Tambang
Jaya Utama setiap Seam yang terdiri dari 3 Jenis Seam yaitu Seam 15, Seam
13 dan Seam 12 yaitu :
> Kondis nilai rata-rata kualitas batubara Seam 15 pada bulan Juni-Juli
2018 adapun kondisi nilai rata-rata kualitas batubara pada Pit Aster
adalah pada Seam 15 yaitu Total Moisture (Ar) 9.70 %, Inherent
Moisture (Adb) 4.43 %, Ash (Adb) 3.96 %, Volatile Matter (Adb)
42.91%, Fixed Carbon (Adb) 48.70%, Total Sulfur (Adb) 1.39%, nilai
kalori atau Calorific Value (Ar) sebesar 6892 (Kcal/Kg) dan
Calorific Value (Adb) sebesar 7293 (Kcal/Kg).
» Kondis nilai rata-rata kualitas batubara Seam 13 yaitu pada bulan

Juni-Juli 2018 yaitu Total Moisture (Ar) 8.12 %, Inherent Moisture
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(Adb) 3.97 %, Ash (Adb) 3.59 %, Volatile Matter (Adb) 43.68 %,
Fixed Carbon (Adb) 48.76 %, Total Sulfur (Adb) 1.59 %, nilai kalori
atau Calorific Value (Ar) sebesar 7092 (Kcal/Kg) dan Calorific Value
(Adb) sebesar 7412 (Kcal/Kg).

» Kondis nila rata-rata analisis kualitas batubara pada Seam 12 bulan
Juni-Juli 2018 yaitu Total Moisture (Ar) 9.93 %, Inherent Moisture
(Adb) 4.64 %, Ash (Adb) 4.09 %, Volatile Matter (Adb) 42.88 %,
Fixed Carbon (Adb) 48.39 %, Total Sulfur (Adb) 1.57 %, nilai kalori
atau Calorific Value (Ar) sebesar 6890 (Kcal/Kg) dan Calorific
Value (Adb) sebesar 7288 (Kcal/Kg).

> Kondis nilai rata-rata kualitas batubara pada Pit Aster bulan Juni-Juli
2018 yaitu Total Moisture (Ar) 8.87 %, Inherent Moisture (Adb) 4.19
%, Ash (Adb) 3.96 %, Volatile Matter (Adb) 43.26 %, Fixed Carbon
(Adb) 48.59 %, Total Sulfur (Adb) 1.54 %, Calorific Value (Ar) 6984

(Kcal/Kg) dan Calorific Value (Adb) 7340 (Kcal/Kg).

4.2.1.2Kondis Nilai Rata-Rata Kualitas Batubara Pada Stock Rom Kananai
Berdasarkan hasil analisa data Sampling kualitas batubara yang

dilakukan selama pada bulan Juni-Juli 2018 pada Pit Aster di PT. Multi
Tambang Jaya Utama setiap Seam yang terdiri dari 3 Jenis Seam yaitu

Seam 15, Seam 13 dan Seam 12. Adapun kondisi nilai rata-rata dari

masing-masing Seam yaitu:
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» Kondis nila rata-rata analisis kualitas batubara pada bulan Juni-Juli
2018 adapun kondisi nilai rata-rata kualitas batubara pada Stock Rom
Kanana adalah pada Seam 15 yaitu Total Moisture (Ar) 8.62 %,
Inherent Moisture (Adb) 3.96 %, Ash (Adb) 5.26 %, Volatile Matter
(Adb) 42.28 %, Fixed Carbon (Adb) 48.50%, Total Sulfur (Adb)
1.33%, nilai kalori atau Calorific Value (Ar) sebesar 6885 (Kcal/KQ)
dan Calorific Value (Adb).sebesar 7234 (Kcal/Kg).

» Kondis nilal rata-rata rata-rata analisis kualitas batubara pada bulan
Juni-Juli 2018 untuk Seam 13 di Stock Rom Kananai yaitu Total
Moisture (Ar) 7.83 %, Inherent Moisture (Adb) 3.80 %, Ash (Adb)
5.65 %, Volatile Matter (Adb) 43.34 %, Fixed Carbon (Adb) 47.20%,
Total Sulfur (Adb) 1.72 %, nila kalori atau Calorific Value (Ar)
sebesar 6918 (Kcal/Kg) dan Calorific Value (Adb) sebesar 7221
(Kcal/Kg).

> Kondis nilal rata-rata rata-rata analisis kualitas batubara selama pada
bulan Juni-Juli 2018 untuk Seam 13 di Slock Rom Kananai yaitu Total
Moisture (Ar) 8.25 %, Inherent Moisture (Adb) 3.76 %, Ash (Adb)
4.71 %, Volatile Matter (Adb) 43.06 %, Fixed Carbon (Adb) 48.48 %,
Total Sulfur (Adb) 1.61 %, nilai kalori atau Calorific Value (Ar)
sebesar 6986 (Kcal/Kg) dan Calorific Value (Adb) sebesar 7327
(Kcal/Kg).

» Kondis nila rata-rata kualitas batubara pada Stock Rom Kananai yaitu

Total Moisture (Ar) 8.36 %, Inherent Moisture (Adb) 3.92 %, Ash
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(Adb) 4.93 %, Volatile Matter (Adb) 42.97 %, Fixed Carbon (Adb)
48.18 %, Total Sulfur (Adb) 1.53 %, Calorific Value (Ar) 6946

(Kcal/Kg) dan Calorific Value (Adb) 7280 (Kcal/Kg).

4.2.1.3Kondis Nilai Rata-Rata Kualitas Batubara Pada Stockpile Port
Berdasarkan hasil analisa data Sampling kualitas batubara yang
dilakukan pada bulan Juni-Juli 2018 pada Stockpile Port di PT. Multi
Tambang Jaya Utama. Adapun kondisi nilai rata-rata dari analisis kualitas

batubara yaitu:

» Kondis nilai rata-rata analsisis kualitas batubara pada Sockpile Port
adalah Total Moisture (Ar) 10.19 %, Inherent Moisture (Adb) 4.00 %,
Ash (Adb) 6.43 %, Volatile Matter (Adb) 42.28 %, Fixed Carbon
(Adb) 48.50 %, Total Sulfur (Adb) 1.55 %, nila kalori atau Calorific
Value (Ar) sebesar 6682 (Kcal/Kg) dan Calorific Value (Adb) sebesar

71342 (Kcal[Kg).

4.2.1.4Kondis Nilai Rata-Rata Kualitas Batubara Pada Jetty
Berdasarkan hasil anadlisa data Sampling kualitas batubara yang
dilakukan pada bulan Juni-Juli 2018 pada Jetty di PT. Multi Tambang Jaya
Utama. Adapun kondisi nilai rata-rata dari analisis kualitas batubara yaitu:
» Kondis nila rata-rata analisis kualitas batubara selama pada bulan
Juni-Juli 2018 adapun kondisi nila rata-rata kualitas batubara pada

Jetty adalah Total Moisture (Ar) 10.15 %, Inherent Moisture (Adb)
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4.47 %, Ash (Adb) 6.72 %, Volatile Matter (Adb) 41.18 %, Fixed
Carbon (Adb) 47.62 %, Total Sulfur (Adb) 1.48 %, nilai kalori atau
Calori Value (Ar) sebesar 6672 (Kcal/Kg) dan Calori Value (Adb)

sebesar 7094 (Kcal/Kg).

4.2.2 Perbandingan Kualitas Batubara

Berikut ini perbandingan kualitas batubara dari masing masing lokas
penelitian mulai pada Pit Aster, Sock Rom Kananai, Stockpile Port dan
Jetty. Terdiri dari analisa 6 (enam) parameter kualitas batubara antara lain
Total Moisture (Ar), Inherent Moisture (Adb), Kandungan Abu atau Ash
(Adb), Fixed Carbon (Adb), Total Sulfur (Adb), Nilai Kalori atau Calorific
Value (Ar) serta Calorific Value dalam basis (Adb).
a. Total Moisture (TM)

Berdasarkan data analisis perbandingan kualitas batubara pada Tabel
4.9 adapun perubahan nilai kandungan Total Moisture (Ar) padaPit Aster
dan Stock Rom Kananai mengalami penurunan yaitu sebesar -0.057% dari
8.87 % menjadi 8.36 %. Perbandingan nilai Total Moisture (Ar) pada Sock
Rom Kanana dan Stockpile Port mengalami kenaikan yaitu sebesar +0.221
% dari 8.36 % menjadi 10.21 %. Perbandingan nilai Total Moisture (Ar)
pada Stockpile Port dan Jetty mengalami penurunan yaitu sebesar -0.006
% dari 10.21 % menjadi 10.15 %. Perbandingan nilai Total Moisture (Ar)
dari Pit Aster dan hingga pada Jetty mengalami kenaikan yaitu sebesar

+0.144 % dari 8.87 % menjadi 10.15 %.
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b. Inherent Moisture (IM)

Berdasarkan data analisis perbandingan kualitas batubara pada Tabel
4.9 adapun perbandingan nilai Inherent Moisture (Adb) pada Pit Aster dan
Sock Rom Kananai mengalami penurunan yaitu sebesar -0.064 % dari
4.19 % menjadi 3.92 %. Perbandingan nilai Inherent Moisture (Adb) pada
Sock Rom Kananai dan Sockpile Port mengalami kenaikan yaitu +0.026
% dari 3.92 % menjadi 4.02.%. Perbandingan nilai Inherent Moisture
(Adb) pada Stockpile Port dan Jetty mengalami kenaikan yaitu sebesar
+0.042 % dari 4.02 % menjadi 4.47 %.. Perbandingan nilai Inherent
Moisture (Adb) dari Pit Aster dan hingga pada Jetty mengalami kenaikan

yaitu sebesar +0.067 % dari 4.19 % menjadi 4.47 %.

c. Kandungan Abu (Ash)

Berdasarkan data analisis perbandingan kualitas batubara pada Tabel
4.9 adapun perbandingan nilai Ash (Adb) pada Pit Aster dan Stock Rom
Kanana mengalami kenaikan yaitu sebesar +0.245% dari 3.96 % menjadi
4.93 %. Perbandingan nilai Ash (Adb) pada Stock Rom Kananai dan
Sockpile Port mengalami kenaikan yaitu +0.308% dari 4.95 % menjadi
6.45 %. Perbandingan nilai Ash (Adb) pada Sockpile Port dan Jetty
mengalami kenaikan yaitu sebesar +0.042% dari 6.45 % menjadi 6.72 %.
Perbandingan nila Ash (Adb) dari Pit Aster dan hingga pada Jetty

mengalami kenaikan yaitu sebesar +0.697% dari 3.96 % menjadi 6.72 %.
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d. Volatile Matter (VM)

Berdasarkan data analisis perbandingan kualitas batubara pada Tabel
4.9 adapun perbandingan nilai Volatile Matter (Adb) pada Pit Aster dan
Sock Rom Kanana mengalami penurunanan yaitu sebesar -0.007 % dari
43.26 % menjadi 42.97 %. Perbandingan nilai Volatile Matter (Adb) pada
Sock Rom Kananai dan Stockpile Port mengalami penurunan yaitu -0.031
% 42.97 % menjadi 41.63 %. Perbandingan nilai Volatile Matter (Adb)
pada Sockpile Port dan Jetty mengalami penurunan yaitu sebesar -0.011
% dari 41.63 % menjadi 41.18 %. Perbandingan nilai Volatile Matter
(Adb) dari Pit Aster dan hingga pada Jetty mengalami penurunan yaitu

sebesar -0.048 % dari 43.26 % menjadi 41.18 % .

e. FixedCarbon (FC)

Berdasarkan data analisis perbandingan kualitas batubara pada Tabel
4.9 adapun perbandingan nilai Kandungan dari karbon tertambat atau FC
(Adb), pada Pit Aster dan Stock Rom Kananal mengalami penurunanan
yaitu sebesar -0.008% dari 48.59 % menjadi 48.18 %. Perbandingan nilai
Fixed Carbon (Adb) pada Sock Rom Kananai dan Stockpile Port
mengalami penurunan yaitu -0.006% dari 48.18 % menjadi 47.91 %..
Perbandingan nilai Fixed Carbon (Adb) pada Sockpile Port dan Jetty
mengalami penurunan yaitu sebesar -0.006% dari 47.91 % menjadi 47.62

%. Perbandingan nilai Fixed Carbon (Adb) dari Pit Aster dan hingga pada
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Jetty mengalami penurunan Yyaitu sebesar -0.020% dari 48.59 % menjadi

47.62 %.

f. Total Sulfur (TS)

Berdasarkan data analisis perbandingan kualitas batubara pada Tabel
4.9 adapun perbandingan nilai Kandungan dari Total Sulfur (Adb), pada
Pit Aster dan Slock Rom Kanana mengalami penurunanan yaitu sebesar -
0.006 % dari 1.54 % menjadi 1.53 %. Perbandingan nilai Total Sulfur
(Adb) pada Stock Rom Kananai dan Stockpile Port mengalami kenaikan
yaitu +0.013 %. dari 1.53 % menjadi 1.55 %. Perbandingan nilai Total
Sulfur (Adb) pada Stockpile Port dan Jetty mengalami penurunan yaitu
sebesar -0.045 % dari 1.55 % menjadi 1.48 %. Perbandingan nilai Total
Sulfur (Adb) dari Pit Aster dan Jetty mengalami penurunan yaitu sebesar

-0.020 % dari 1.54 % menjadi 1.48 %.

g. Calorific Value (CV)

Berdasarkan data analisis perbandingan kualitas batubara Tabel 4.9
adapun perubahan nilai presentase kandungan Calorivic Value (CV)
dalam basis As Received Basis (Ar) pada Pit Aster dan Slock Rom Kananai
mengalami penurunanan yaitu sebesar -0.005 % dari 6984 (Kcal/kg)
menjadi 6946 (Kcal/kg). Perbandingan nilai Calorivic Value (Ar) pada
Sock Rom Kanana dan Sockpile Port mengalami penurunan yaitu

sebesar -0.039 % dari 6946 (Kcal/lkg) menjadi 6678 (Kcal/kg).
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Perbandingan nila Calorivic Value (Ar) pada Stockpile Port dan Jetty
mengalami penurunan yaitu sebesar -0.001 % dari 6678 (Kcal/kg) menjadi
6672 (Kcal/kg). Perbandingan nilai Calorivic Value (Ar) dari Pit Aster
dan Jetty mengalami penurunan yaitu sebesar -0.045% dari 6984
(Kcal/kg) menjadi 6672 (Kcal/kg).

Nilai Calorific Value (Kcal/kg) dalam basis Air Dry Basis (Adb) pada
Pit Aster dan Slock Rom Kanana mengalami penurunanan yaitu sebesar -
0.008 % dari 7340 (Kcal/kg) menjadi 7280 (Kcal/kg). Perbandingan nilai
Calorivic Value (Ar) pada Stock Rom Kanana dan Stockpile Port
mengalami penurunan yaitu sebesar -0.020 % dari 7280 (Kcal/kg)
menjadi 7138 (Kcal/kg). Perbandingan nilar Calorivic Value (Ar) pada
Stockpile Port dan Jetty mengalami penurunan yaitu sebesar -0.006 % dari
7138 (Kcal/kg) menjadi 7094 (Kcal/kg). Perbandingan nilai Calorivic
Value (Adb) dari Pit Aster dan Jetty mengalami penurunan yaitu sebesar

-0.034 %. dari 7340 (Kcal/kg) menjadi 7094 (Kcal/kg).

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Kualitas Batubara
Serta Upaya Penanganan Secara Teknis Dalam Menimalisr

Perubahan Kualitas Batubara

4.2.3.1 Faktor-Faktor Yang M empengar uhi Perubahan Kualitas Batubara

a. PadaPit Aster
» Kondis lapisan batubara yang banyak terdapat sisipan berupa material

pengotor Non Coal berupa batuan lempung (Claystone). Hal ini
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mengakibatkan sering tergalinya bersama-sama saat proses
pengambilan batubara akumulasi dari pengotor ini menyebabkan
naiknya persentase kandungan abu (Ash) dari batubara, sehingga nilai
kalori yang terkandung pada batubara mengalami penurunan karena
persentase kandungan abu (Ash) dari batubara yang tinggi.

Genangan air pada Seam batubara di lokasi penambangan sehingga
material pengotor ikut terbawa bersama aliran air yang mengakibatkan
timbulnya rekahan-rekahan pada lapisan batubara mengakibatkan
terkontaminasinya batubara dengan pengotor berupa material yaitu
batuan lempung (Clay) dalam ukuran-ukuran halus yang
mengakibatkan naiknya persentase kandungan abu (Ash) dari batubara

dan peningkatan pada Total Moisture batubara.

Pada Stock Rom K ananai

Kondis terbawanya material pengotor dari proses penambangan pada
tumpukan batubara di Stock Rom dalam ukuran-ukuran bongkah besar
mengakibatkan naiknya nilai kandungan abu (Ash) pada batubara.
Kondis pada saluran drainase yang belum berfungs ketika terjadi
hujan mengakibatkan air tidak mengalir keluar dari Sock Rom
melainkan menggenangi  sekeliling permukaan area lantai kerja
(Basement) Stock Rom Kananai mengakibatkan terbukanya lapisan
lantai batubara sehingga tergalinya material berupa (Bedding) Fine

Coal serta pengotor selain Bedding yang ikut bersamatergali oleh alat
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mekanis ketika proses pemuatan batubara. Sehingga kondisi ini
mengakibatkan terjadinya peningkatan kadar abu (Ash) dan Total

Moisture yang ada pada batubara.

c. Pada Stockpile Port

» Kondis masih belum berjalannya Penerapan sistem FIFO (First In
First Out) pada Stockpile Port sehingga batubara masih mengalami
penumpukan .dalam waktu yang lama sehingga batubara yang
dikeluarkan hanya yang dapat mudah dijangkau alat-alat mekanis
menyebabkan tumpukan batubara dalam waktu yang lama (Residence
Time) terpengarun cuaca hujan maupun panas yang dapat
mengakibatkan kualitas batubara mengalami penurunan.

> Kondis tumpukan batubara pada Sockpile Port sudah mulai
mengalami degradasi (Penurunan Kualitas) yaitu dengan kondisi
struktur batubara secara visual sudah mengalami kondisi kerusakan
sehingga batubara mengalami  peningkatan kadar air dan kadar karbon

mulai menurun.

4.2.3.2Upaya Penanganan Secara Teknis Dalam Menimalisir Perubahan
Kualitas Batubara
a. PadaPit Aster
» Penergpan Cleaning Coal dengan menggunakan alat gali jenis Flat

Bucket (Bucket Datar) sebagai upaya untuk memisahkan lapisan
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batubara dari sisipan material pengotor seperti Parting, Cleat dan juga
Pyrite yang menempel pada sis atas (Roof) permukaan batubara.
Tujuan penerapan ini secara teknis dalam meminimalkan terbawanya
pengotor bersama batubara dalam meminimalisir terjadinya kenaikan
nilai kandungan abu (Ash) dan juga Total Sulfur (TS) pada batubara
yang diproduksi.

Pembuatan saluran drainase pada Seam batubara yang tergenang air,
agar air mengalami penirisan terlebih dahulu sebelum dilakukan
proses pengambilan batubara Coal Getting dengan tujuan sebagai
upaya meminimalisir kenaikan kandungan air (Total Moisture) dari
batubara.

Penerapan menyisakan batubara minimal 5 Cm-10 Cm pada saat
pengambilan batubara bagian bawah (Floor) sebagai upaya
meminimalisir tergalinya pengotor pada saat pengambilan batubara di
sisi bawah (Floor) dan dapat mengurangi kadar kandungan abu (Ash)
dari batubara yang dihasilkan.

Penerapan perbaikan (Improvement) pada hasil Cleaning batubara
jika ditemukan kondisi permukaan batubara masih banyak pengotor,
seperti  Cleat, Pyrite dengan tujuan semakin meminimalkan
kandungan Ash dan Total Sulfur yang terbawa bersama pengotor

tersebut bersama batubara.
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b. Pada Stock Rom Kananai

» Penerapan perbaikan (Improvement) pada akses jalan keluar-masuk
dengan melakukan penambahan akses jalan mauk, dengan tujuan
untuk meminimalkan terjadinya waktu penumpukan yang lama
(Residence Time) dan memudahkan pergerakan alat-alat mekanis
dalam menjangkau batubara untuk dimuat. Sehingga resiko batubara
mengalami  degradasi _(Penurunan Kualitas Batubara) semakin
diminimalkan.

> Perlunya dilakukan upaya penerapan dan perbaikan pada sistem
penumpukan batubara di Stock Rom Kanana yaitu dengan
menerapkan pola penumpukan dengan memperhatikan kriteria aspek
kualitas batubara yang dihasilkan dari Pit Aster. Sehingga batubara
mudah dikelompokkan berdasarkan ketentuan kualitas ). Perlunya
peneragpan pemisahan produk batubara berdasarkan kualitas yang
dihasilkan bertujuan untuk memudahkan dalam ha pengelolaan
penumpukan batubara.. Dengan harapan kualitas batubara yang
dihasilkan akan seladu tetap terjaga dan tidak mengalami dilusi

(Penurunan Kualitas).

c. Pada Stockpile Port
» Penergpan pola penimbunan searah memanjang dengan mengikuti
arah angin dominan pada lokasi Stockpile Port yang bertujuan

meminimalkan tekanan angin (Prevaling Wind) pada tumpukan
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batubara sebagai upaya menghindari resiko terjadinya oksidas pada
batubara yang dapat menyebabkan swabakar. Saluran drainase yang
berfungsi pada Sockpile Port sehingga resiko terjadinya genangan air
pada Basement Stockpile Port dapat diminimalisir dan batubara yang
tertumpuk terhindar dari genangan-genangan air. Hal ini bertujuan

untuk meminimalkan resiko peningkatan kadar air pada batubara.



5.1

BABV

PENUTUP

KESIMPULAN

1.

Berdasarkan hasil analisa kualitas batubara pada bulan Juni-Juli 2018
maka dapat simpulkan adapun kondisi nilai rata-rata pada masing-masing
lokasi pendlitian:

e Pada Pit Aster adalah Total Moisture (Ar) 8.87 %, Inherent Moisture
(Adb) 4.19 %, Ash (Adb) 3.96 %, Volatile Matter (Adb) 43.26 %,
Fixed Carbon (Adb) 48.59 %, Total Sulfur (Adb) 1.54 %, Calorific
Value (Ar) 6984 (Kcal/Kg) dan Calorific Value (Adb) 7340 (Kcal/Kg).

e Pada Stock Rom Kananai adalah Total Moisture (Ar) 8.36 %, Inherent
Moisture (Adb) 3.92 %, Ash (Adb) 4.93 %, Volatile Matter (Adb)
42.97 %, Fixed Carbon (Adb) 48.18 %, Total Sulfur (Adb) 1.53 %,
Calorific Value (Ar) 6946 (Kcal/Kg) dan Calorific Value (Adb) 7280
(Kcal/Kg).

e Pada Stockpile Port adalah Total Moisture (Ar) 10.21 %, Inherent
Moisture (Adb) 4.02 %, Ash (Adb) 6.45 %, Volatile Matter (Adb)
41.63 %, Fixed Carbon (Adb) 47.91 %, Total Sulfur (Adb) 1.55 %,
Calorific Value (Ar) 6678 (Kcal/Kg) dan Calorific Value (Adb) 7138

(Kcal/Kg).

116
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e Pada Jetty adalah Total Moisture (Ar) 10.15 %, Inherent Moisture
(Adb) 4.47 %, Ash (Adb) 6.72 %, Volatile Matter (Adb) 41.18 %,
Fixed Carbon (Adb) 47.62 %, Total Sulfur (Adb) 1.48 %, Calorific

Value (Ar) 6672 (Kcal/Kg) dan Calorific Value (Adb) 7094 (Kcal/Kg).

Berdasarkan hasil perbandingan kualitas batubara dari Pit Aster dan
hingga pada Jetty dapat disimpulkan bahwa kualitas batubara mengalami
penurunan yaitu Nilai Kalori atau Calorific Value (Ar) mengalami
penurunan_sebesar -0.045% dari 6984 (Kcal/kg) menjadi 6672 (Kcal/kg).
Kaori atau Calorific Value (Adb) (Kcal/Kg) mengalami penurunan
sebesar -0.034 %. dari 7340 (Kcal/kg) menjadi 7094 (Kcal/kg). Dimana
nilai Total Moisture (Ar) mengalami kenaikan yaitu sebesar +0.144 %
dari 8.87 % menjadi 10.15 %. Inherent Moisture (Adb) mengalami
kenailkan yaitu sebesar +0.067 % dari 4.19 % menjadi 4.47 %.
Kandungan abu atau Ash (Adb) mengalami kenaikan yaitu sebesar
+0.697% dari 3.96 % menjadi 6.72 %. Volatile Matter (Adb) mengalami
penurunan yaitu sebesar -0.048 % dari 43.26 % menjadi 41.18 % . Fixed
Carbon (Adb) mengalami penurunan yaitu sebesar -0.020% dari 48.59 %
menjadi 47.62 %. Total Sulfur (Adb) mengalami penurunan yaitu sebesar

-0.020 % dari 1.54 % menjadi 1.48 %.
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3. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan kualitas batubara
serta upaya penanganan secara teknis dalam menimalisir perubahan
kualitas batubara:

- Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhi Perubahan Kualitas Batubara

» Kondis Pada Pit Aster

e Kondis lapisan batubara yang banyak terdapat sisipan berupa material
pengotor Non Coal berupa batuan lempung (Claystone) Ha ini
mengakibatkan sering tergalinya bersama-sama saat proses
pengambilan batubara.

e Genangan air pada Seam batubara di lokas penambangan sehingga
material pengotor ikut terbawa bersama aliran ar mengakibatkan
peningkatan pada Total Moisture batubara

» Kondisi Pada Stock Rom Kananai

e Kondis terbawanya material pengotor dari proses penambangan pada
tumpukan batubara di Sock Rom dalam ukuran-ukuran bongkah besar
mengakibatkan naiknya nilai kandungan abu (Ash) dari batubara.

e Kondis pada saluran drainase yang belum berfungsi dan tergenangnya
air di lapisan lantai batubara yang terbuka sehingga mengakibatkan
tergalinya material berupa (Bedding) Fine Coal serta pengotor selain
Bedding yang ikut bersama tergali oleh alat mekanis ketika proses

pemuatan batubara.
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» Sitem penumpukan yang masih menerapkan pola penumpukan
berdasarkan masing-masing asal Seam tanpa ada pemisahan produk
yang tidak memenuhi spesifikas kualitas sehingga belum
diterapkannya pengelompokan Seam yang memenuhi kriteria produk
sebaga upaya pengelolaan dalam menjaga terjadinya dilus
(Penurunan Kualitas) produk batubara yang dihasilkan.

» Kondis Pada Stockpile Port

e Kondiss masih belum berjalannya Penerapan sistem FIFO (First In
First Out) pada Sockpile Port sehingga batubara masih mengalami
penumpukan dalam waktu yang lama (Residence Time) yang dapat
mengakibatkan kualitas batubara mengalami penurunan.

e Kondisi tumpukan batubara pada Stockpile Port sudah mulai
mengalami  degradasi  (Penurunan Kualitas) sehingga batubara
mengalami  peningkatan kadar air dan kadar karbon mulai menurun.

- Upaya Penanganan Secara Teknis Dalam Meminimalisir Perubahan
Kualitas Batubara.

» PadaPit Aster

e Penerapan Cleaning Coal dengan menggunakan alat gali jenis Flat
Bucket (Bucket Datar) sebaga upaya untuk memisahkan lapisan

batubara dari sisipan materia pengotor dalam  meminimalisir
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terjadinya kenaikan nilai kandungan abu (Ash) dan Total Sulfur (TS
pada batubara

Pembuatan saluran drainase pada Seam batubara yang tergenang air,
agar meminimalisir kenaikan kandungan air (Total Moisture) dari
batubara.

Penerapan menyisakan batubara minimal 5 Cm-10 Cm pada saat
pengambilan batubara sisi bagian bawah (Floor) dalam meminimalisir
tergalinya material pengotor pada saat pengambilan batubara di sis
bawah (Floor) mengurangi kadar kandungan abu (Ash) dari batubara.
Pada Stock Rom Kananai

Penerapan perbaikan (Improvement) pada akses jalan keluar-masuk
dengan melakukan penambahan akses jalan mauk, dengan tujuan
untuk meminimalkan terjadinya waktu penumpukan yang lama
(Residence Time) dan memudahkan pergerakan aat-alat mekanis
dalam menjangkau batubara untuk dimuat. Sehingga resiko batubara
mengalami  degradasi  (Penurunan Kuditas Batubara) semakin
diminimalkan.

Pada Stockpile Port

Peneragpan pola penimbunan searah memanjang dengan mengikuti
arah angin dominan pada lokasi Sockpile Port yang bertujuan

meminimalkan tekanan angin (Prevaling Wind) pada tumpukan
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batubara sebagal upaya menghindari resiko terjadinya oksidas pada
batubara .

e Saluran drainase yang berfungsi pada Stockpile Port sehingga resiko
terjadinya genangan air pada Basement Stockpile Port dapat
diminimalisir dan batubara yang tertumpuk terhindar dari genangan-
genangan ar. Hal ini bertujuan untuk meminimakan resiko

peningkatan kadar air pada batubara

SARAN
Adapun saran atau perbaikan yang peneliti bisa sumbangkan selama
penelitian sebagai bahan pertimbangan bagi PT. Multi Tambangjaya Utama
dalam menjaga perubahan kualitas batubara, antaralain
1. Perbaikan Yang Perlu di Pit Aster
e Perlunya dilakukan penerapan batas toleransi ukuran maksimum material
pengotor Non Coal yang masih boleh tergali ketika proses Coal Getting
Batubara untuk menekankan Operator lebih selektif dalam melakukan
penggalian batubara dalam menghindari terbawanya batuan Iempung
(Claystone) sebagai upaya meminimalkan resiko terjadinya persentase
kenaikan Ash pada batubara.
e Perlunya operator yang mengerti tentang kualitas perlapisan batubara dan

penambangan secara Selective Mining agar pengambilan batubara tidak
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tercampur dengan batuan lain yang terdapat pada setiap lapisan batubara
karena dapat mempengaruhi terhadap perubahan kualitas batubara
Khususnya Apabila terdapat Seam batubara yang tipis khususnya pada
kondisi ketebalan 30-40 cm pengambilan dapat dilakukan dengan
menggunakan alat Bucket kuku memakai pola mencacah dan menggeruk

batubara.

Perbaikan Y ang Perlu di Sock Rom Kananai

Perlu adanya pembuatan berupa penentuan batas-batas patok titik
penumpukan batubara pada Sock Rom Kanana berdasarkan blok
penambangan Seam batubara dan lama dari usia penumpukannya agar
memudahkan kegiatan operasional untuk penerapan sistem FIFO (First In
First Out)..

Perlu dilakukan pengambilan Sampling secara rutin minimal satu (1)
bulan sekali pada setiap tumpukan batubara untuk bahan Review kondisi
dan mengetahui riwayat kondisi terakhir dari kualitas tumpukan batubara
sehingga batubara yang mengalami penurunan Kkualitas dapat
diprioritaskan untuk keluar terlebih dahulu sebagai upaya meminimalisir
terjadinyaresiko degradasi batubara (Pengaturan Lama Stocking).

Perlu adanya penerapan pola penumpukan dengan sistem pemisahan

berdasarkan kualitas batubara yang memenuhi target spesifikasi dan non
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spesifikasi untuk dipisah tersendiri sebagai upaya dalam memudahkan
untuk proses pengelolaan batubara di Stock Rom dalam mencapai kualitas
batubara yang homogen serta mencegah resiko terjadinya adanya

penurunan kualitas batubara yang signifikan (tetap terjaga).

Perbaikan Y ang Perlu Di Stockpile Port

Perlunya pembuatan batas-batas tumpukan sebagai upaya daam
mengetahui data usia tumpukan batubara yang ada di Sockpile Port
dalam meminimalisir terjadinya resiko terjadinya penumpukan dalam
jangka waktu yang lama (Residence Time) pada batubara.

Perlu dilakukan pengambilan Sampling secara rutin minimal satu (1)
bulan sekali pada setiap tumpukan batubara untuk bahan Review kondisi
dan mengetahui riwayat kondisi terakhir dari kualitas tumpukan batubara
sehingga batubara yang mengalami penurunan Kkualitas dapat
diprioritaskan untuk keluar terlebih dahulu sebagai upaya meminimalisir

terjadinyaresiko degradasi batubara (Pengaturan Lama Stocking).
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